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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
د Ta T Te 
س Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ر Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Za Z Zet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
س Sin S se 
ش Syin Sy ey nad se 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ن kaf  K Ka 
ي Lam L Ei 
َ Mim M Em 
ْ nun  N En 
ٚ Wawu W We 
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ٖ ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ٞ ya‟ Y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 اَ  Fathah a A 
 اَ  Kasrah i I 
 اَ  Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda  Huruf  Huruf Latin  Nama  
          ْٜ  َ Fathah dan ya Ai a dan i 
           ْٚ  َ Fathah dan wau Au a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
... َ  ا | ... َ  ٜ 
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis 
di atas 
ٞ  ِ kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
ٚ  ُ dammah dan 
wau 
             U u dan garis 
di atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ٞ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِٞ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama     : Wahyuni 
NIM    : 50400115031 
Judul  :Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Menghasilkan            
Kinerja Pegawai kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa  
 Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana penerapan fungsi 
manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa? Kemudian pokok masalah tersebut diuraikan dalam beberapa 
sub masalah atau pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana penerapan 
fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa? 2) Bagaimana peluang dan tantangan dalam penerapan 
fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah: pendekatan manajemen dakwah. Adapun 
sumber data primer penelitian ini adalah Kepala Dinas Sosial, Pegawai dan Staf 
Karyawan Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Selanjutnya, metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data yang dilakukan dengan melalui empat tahapan yaitu: 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan 
kesimpulan ( verification) dan analisis perbandingan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan 
kinerja pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa ada empat yaitu Takhtith 
(Perencanaan Dakwah) meliputi, rencana jangka panjang, rencana jangka pendek 
dan rencana sekali pakai. Thanzim (Pengorganisasian Dakwah) meliputi, 
spesialisasi kerja dan departementalisasi. Tawjih (Penggerakan Dakwah) meliputi, 
melakukan bimbingan, pemberian motivasi, dan penjalinan hubungan. Riqabah ( 
Pengawasan dakwah) meliputi, pengawasan langsung dan pengawasan tidak 
langsung, pengawasan prenventif dan pengawasan represif. Adapun peluangnya 
yaitu, terciptanya kerjasama sosial islami, tercapainya efektifitas dan efisiensi, 
meningkatnya kemampuan manajerial islami, serta tantangannya yaitu, perbedaan 
persepsi, fasilitas terbatas. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Dengan adanya penerapan fungsi 
manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai dijadikan acuan sebagai 
proses manajerial islami. 2) meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkompetensi baik. 3) meningkatkan sarana dan prasarana sebagai penunjang 
berjalan lancarnya kinerja di kantor. 4) dengan adanya peluang dan tantangan 
akan memberikan inovasi. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Manusia sebagai mahluk sosial di permukaan bumi dalam menghadapi 
kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari kepentingan-kepentingan, baik itu 
kepentingan secara individu, kelompok, dan kepentingan universal, baik dalam 
tataran istansi negara, swasta dan lingkungan sekitar. Manusia adalah makluk 
sosial. Sebagai mahluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri atau mengasingkan 
diri dari manusia lainnya, manusia memerlukan bantuan orang lain untuk 
memenuhi kebutuhannya.1 Oleh karena itu, sangat urgen dan menarik untuk 
dikaji, dalam mengolah kehidupan manusia baik itu interaksi langsung, interaksi 
tidak lagsung, lisan maupun tulisan, manajemen akan menjadi aktor dalam media 
komunikasi tersebut. 
 Manusia sebagai makhluk sosial berfungsi terhadap masyarakatnya, 
artinya memiliki kemampuan untuk melakukan hubungan dengan orang lain, 
karena manusia merupakan keluarga besar yang berasal dari satu keturunan Adam 
dan Hawa.2 Oleh karena itu sifat sosial yang dimiliki manusia sesuai dengan 
fitrahnya, yaitu adanya kesediaan untuk melakukan interaksi dengan sesamanya. 
Dakwah adalah sebagai suatu kegiatan ajakan dan seruan baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku yang dilaksanakan secara sadar dan berencana 
dalam usaha memengaruhi orang lain baik secara individual maupun kelompok 
agar timbul dalam dirinya suatu kesadaran internal dan sikap serta penghayatan 
                                                                   
1Mulat Wigati Abdullah, Sosiologi (Cet. II; Jakarta: Grasindo, 2008),  h. 1. 
2Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah (Yogyakarta:  Penerbit 
Ombak, 2015),  h. 51. 
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dalam pengamalan ajaran agama dengan penuh pengertian tanpa paksaan.3 Oleh 
karena itu, setiap manusia berkewajiban untuk berdakwah mensyiarkan agama 
Islam. 
Dakwah dalam artian luas sebagai upaya menciptakan suatu kondisi dan 
tatanan sosial yang berdasarkan dengan ajaran nilai Islam agar pelaksanaan 
dakwah memperoleh kemudahan dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, arahan dari 
dakwah itu sendiri mempunyai tujuan untuk mengajak, mengubah, 
mempengarahui dalam  berbagai aspek sosial, politik, budaya, ekenomi, hukum. 
Dakwah sebagai perbaikan dan pembaharuan, manusia diperlukan sebagai 
pelaksana dakwah merupakan investasi dalam diri manusia. Disebut investasi 
dalam diri manusia, karena dakwah tidak serta merta langsung dirasakan hasilnya, 
tetapi dalam jangka waktu yang panjang dapat dirasakan manfaatnya. 
Proses pencapaian tujuan dakwah diperlukan sebuah manajemen yang 
baik, untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan yang dinamis 
dan terarah, karena hampir dalam setiap sendi kehidupan peranan manajemen 
sangatlah vital, dan demikian juga yang terjadi pada lembaga dakwah.4 Telah 
dikemukakan bahwa kegiatan untuk mengembangkan dakwah bukanlah hal yang 
mudah untuk dilaksanakan akan tetapi harus ditunjang oleh beberapa faktor yang 
merupakan sarana yang harus dipenuhi sehingga tujuan dakwah dapat tercapai, 
tidak sedikit komponen perlu diperhatikan dalam pelaksanaan dakwah di tengah-
tengah  masyarakat, terutama dalam menghadapi masyarakat pada abad kemajuan 
                                                                   
3Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah: Dari Dakwah Konvensional Menuju 
Dakwah Profesional (Jakarta: Amzah, 2007),  h. 25. 
4M. Nawir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. II ; Jakarta:  Kencana, 2009),  h. 3. 
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sekarang ini.makin maju suatu masyarakat yang akan dihadapi atau yang akan 
dijadikan objek dakwah makin peka pula sifatnya. Dalam QS. A<li- I>{>>><mra>n/ 3:110 
 ِت ََٰزِى ٌۡ ٱ ًُ ۡ٘ َأ َٓ َِ اَء ۡٛ ٌَ َٚ  ِِۗ َّللّٱِث َْ ُٕٛ ِ ُۡؤر َٚ  ِشَىٕ ُّ
ٌۡ ٱ ِٓ َع َْ ۡٛ َٙ ٕۡ َر َٚ  ِفُٚشۡع َّ
ٌۡ ٱِث َْ ُٚش ُِ َۡأر ِسبٌٍَِّٕ  ۡذَجِشُۡخأ ٍخ َِّ ُ أ َش١َۡخ ُۡ ُ زُٕو
 َْ ُٛمِس ََٰف ٌۡ ٱ ُُ َُُ٘شثَۡوأ َٚ  َْ ُٕٛ ِ ۡؤ ُّ
ٌۡ ٱ ُُ ُٙ ٕۡ ِّ  ُۚ ُٙ ٌَّ اٗش١َۡخ َْ بَىٌَٔٔٓ  
 
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.5  
 
Berdasarkan ayat tersebut, M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 
menjelaskan kewajiban  berdakwah atas umat Islam, pada ayat 104, persatuan dan 
kesatuan mereka yang di tuntut kini dikemukakan bahwa kewajiban itu dan 
tuntutan itu pada hakikatnya lahir dari kedudukan umat ini sebagai sebaik-baik 
umat. Kamu wahai seluruh umat Muhammad dari generasi ke generasi berikutnya, 
sejak dahulu dalam pengetahuan Allah swt., adalah umat yang terbaik karena 
adanya sifat-sifat yang menghiasi diri kalian. Umat yang dikeluarkan yakni 
diwujudkan dan dinampakkan untuk manusia seluruhnya sejak Adam hingga 
akhir zaman. Ini karena kalian adalah umat yang terus menerus tanpa bosan 
menyuruh kepada yang ma’ruf yakni apa yang dinilai baik oelh masyarakat 
selama berjalan dengan nilai-nilai Ilahi dan mencegah yang mungkar, yakni yang 
bertentangan dengan nilai-nilai leluhur, pencegahan yang sampai pada batas 
menggunakan kekuatan dan karena kalian percaya dan mengamalkan tuntunannya 
dan tuntunan Rasul-Nya serta melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar. Inilah 
yang menjadikan kalian meraih kebajikan tapi jangan duga Allah pilih kasih, 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (CV penerbit J-ART, 2004), h. 64. 
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sebab sekiranya Ahl Kitab yakni orang yahudi dan Nasrani beriman sebagaimana 
keimanan kalian dan mereka tidak bercerai berai tentulah itu baik juga bagi 
mereka diantara mereka ada yang beriman sebagaimana iman kalian, sehingga 
dengan demikian mereka pun meraih kebajika itu dan mnejadi pula bagian dari 
sebaik-baik kamu umat, tetapi jumlah mereka tidak banyak  kebanyakan mereka 
adalah orang yang fasik yakni keluar dari ketaatan kepada tuntunan-tuntunan 
Allah swt.6 
Manajemen dakwah adalah ilmu yang terdiri dari dua kata, yaitu 
manajemen dan dakwah, kedua kata ini disiplin ilmu yang berbeda sama sekali. 
Istilah yang pertama terangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, yakni ilmu 
ekenomi, ilmu diletakkan paradigma materialistis prinsipnya adalah dengan modal 
yang sekecil- kecilnya untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar- besarnya.7 
Oleh karena itu, manajemen dakwah Sangat penting di aktualisasikan dalam suatu 
organisasi ataupun instansi pemerintahan. 
Penerapan manajemen dakwah sangat penting, karena dapat memberikan 
manfaat bagi organisasi dan individu. dengan tercapainya tujuan menyeluruh 
dalam organisasi maka pekerjaan dari setiap pekerjanya memberikan unit kerjanya 
keseeluruhan. 
                                                                   
6M.  Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhbah:pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Cet.I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 134. 
7 Muchtarom, Dasar- Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Al- Amin Press, 1996), h. 
35. 
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Menurut Whitmore sebagaimana dikutip oleh Hamzah B. Uno dan Nina 
Lamatenggo mengemukakan, bahwa kinerja  adalah suatu perbuatan, suatu 
prestasi, atau apa yang diperlihatkan seseorang melalui keterampilan yang nyata.8 
Kinerja merupakan masalah utama yang patut mendapat perhatian 
Instansi. Hal ini merujuk pada pemikiran bahwa kinerja dipandang mampu untuk 
meningkatkan peran serta dan sumbangan pegawai terhadap Instansi. Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa kinerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja instansi seterusnya. Adanya kinerja juga menumbuhkan 
keinginan para pegawai untuk tetap tinggal dalam instansi. Penelitian juga 
menunjukkan adanya hubungan positif antara praktek kualitas kehidupan kerja 
dengan kinerja pegawai. 
Pada dasarnya kinerja Pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil 
kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus 
dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu 
tertentu. Kinerja pegawai juga dapat diartikan kemampuan  dalam melakukan 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Faktor-faktor internal misalnya motivasi, 
tujuan, harapan dan lain-lain, sementara contoh faktor eksternal adalah lingkungan 
fisik dan non fisik instansi. Kinerja yang baik tentu saja merupakan harapan bagi 
semua instansi dan institusi yang mempekerjakan Pegawai, sebab kinerja Pegawai 
ini pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja instansi secara 
keseluruhan. 
                                                                   
8 Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2015),  h. 60. 
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Dalam suatu Instansi atau lembaga seringkali di jumpai produktivitas 
seorang pejabat atau pegawai mendapatkan sorotan terkait motivasi kerja, dan 
kedisplinanan dalam bekerja, dimana tingkat penguasaan kinerja berkurang dan 
tidak profesional. Oleh karena itu Instansi membutuhkan sumber daya manusia 
yang kinerjanya profesional dan berkualitas dan masing- masing mengatahui 
bagaimana wilayah kerjanya dalam suatu organisasi sehingga menghasilkan 
tujuan yang efektif dan efisien.  
Dinas Sosial adalah salah satu kelembagaan pemerintah yang 
melaksanakan tugas umum pemerintah daerah di bidang kesejahteraan sosial 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, tugas dinas di bidang 
sosial khususnya rehabilitasi sosial. Maka dari itu, Dinas Sosial yang dimaksud 
adalah bagaimana memberikan kontribusi atau keikutsertaan Dinas Sosial yang di 
berikan kepada masyarakat sebagai upaya memberikan perlindungan sosial.   
Dari urain singkat di atas terkait pengambaran secara umum Dinas Sosial 
pada realitas kehidupan manusia dengan segala problematika dalam ruang lingkup 
instansi maupun lingkungan sekitar  dan merujuk pada Peraturan Presiden No. 46 
Tahun 2015 tentang kementrian sosial bahwa kementerian sosial mempunyai 
tugas menyelenggarakan urusan di bidang rehabilitasi sosial jaminan dan 
pemberdayaan sosial, perlindungan sosial dan penangan fakir miskin untuk 
membantu pemerintah dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dan fungsi 
dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, kementerian sosial 
melenggarakan fungsi-fungsi di antaranya sebagai berikut. 
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1. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang rehabilitas 
sosial. 
2. Penetapan standar rehabilitasi sosial. 
3. Pelaksanaan bimbingan tehknis dan survei atas atas pelaksanaan urusan 
urusan kementrian sosial di daerah 
Rujukan Peraturan Presiden No. 46 Tahun 2015 tentang kementerian 
sosial sangat diperlukan manajemen dakwah yang baik dan benar untuk dapat 
memotivasi semangat kerja dan kinerja bagi karyawan, oleh karena itu penulis 
tertarik meneliti di sekitar penerapan fungsi manajemen dakwah  dan bagaimana 
peluang dan tantangan fungsi manajemen dakwah Dinas Sosial bagi masyarakat. 
Secara seksama dapat di ketahui, bahwa mengandung nilai-nilai motivasi, jadi 
motivasi diartikan sebagai kemampuan sesorang manajer atau pemimpin dakwah 
dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengertian sehingga secara 
ikhlas untuk mencapai tujuan instansi sesuai tugas yang dibebangkan kepadanya, 
dengan demikian motivasi merupakan dinamistor bagai para elemen dakwah yang 
secara ikhlas dapat merasakan bahwa pekerjaan itu adalah kewajiban yang harus 
dilaksanakan.9 
Dari beberapa uraian tersebut dapat di pahami, bahwa dalam penerapan 
fungsi-fungsi manajemen terkhususnya dalam penerapan fungsi manajemen 
dakwah di kantor Dinas sosial perlu diterapkannya fungsi manajemen dakwah 
agar segala aktivitas yang dilkasanakan di Kantor Dinas Sosial sesuai manajemen 
islami yang mendapatkan rindho Allah swt. 
                                                                   
9M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 3. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam 
Menghasilkan  Kinerja Pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa”. Jenis  
penelitian ini adalah kualitatif. Oleh karena penelitian ini akan di fokuskan pada 
bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja 
pegawai kantor Dinas Sosial di Kabupaten Gowa, serta bagaimana tantangan dan 
peluang penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan pegawai di 
Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi, bahwa dalam penerapan fungsi 
manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai kantor Dinas Sosial 
sangat penting diketahui dan diterapkan di setiap Instansi kepemerintahaan 
berdasarkan pada penerapan fungsi manajemen yang baik terkhususnya dalam 
penerapan fungsi manajemen dakwah sehingga dapat terlihat dengan transparan 
yang  secara efektif dan efisien. 
Dengan demikian, peneliti akan mendeskripsikan fokus penelitian, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Penerapan fungsi manajemen dakwah, suatu proses penerapan fungsi 
manajemen dakwah dalam instansi pemerintahan agar penerapan fungsi 
manajerialnya islami. Maka dari itu, peneliti lebih fokus bagaimana penerapan 
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fungsi manajemen dakwah yang ditujukan di kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa. 
2. Peluang dan tantangan, segala proses yang mempengaruhi berhasil 
tidaknya dalam menerapkan fungsi manajemen dakwah Kantor Dinas Sosial 
Kabuaten Gowa. 
 
C. Rumusan Masalah  
Melihat uraian dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 
masalah adalah Bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam 
Menghasilkan Kinerja Pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa? 
Adapun yang menajadi sub masalah adalah:   
1. Bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Menghasilkan 
Kinerja Pegawai Kantor Dinas Sosial  Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana Peluang Dan Tantangan Penerapan Fungsi Manajemen 
Dakwah Dalam Menghasilkan Kinerja Pegawai Kantor  Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka / Peneliti Terdahulu 
Beberapa rujukan skripsi yang penulis jadikan pembanding mempunyai 
relevansi yang kuat ditinjau dari segi penerapan fungsi manajemen dan dakwah, di 
antaranya : 
1. Skripsi Sri Wahyuni dengan judul: “ Penerapan Manajemen Kinerja 
Dalam Meningkatkan Kualitas Kerja Pada Pegawai Kantor Dinas Kependudukan 
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dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Enrekang” Mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan judul yang peneliti angkat. Adapun persamaanya  yaitu 
meneliti tentang bagaimana itu penerapan fungsi manajemen dakwah. sedangkan 
perbedaanya yaitu  metode penelitiannya, lokasi peneelitian dan masalah yang 
diteliti. Berdasarkan hasil penelitian ini membahas tentang penerapan manajemen 
kinerja pada kantor Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil serta bagaimana 
meningkatkan kualitas kinerja pada kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Enrekang meliputi: Manajemen kinerja yang diterapkan kantor 
Dinas Pencatatan Sipil dan Kependudukan seperti manajemen pelayanan publik, 
manajemen administrasi kependudukan seperti pendaftaran penduduk, 
administrasi pencatatan sipil dan pengelolaan data dan administrasi penduduk. 
Jenis perbedaan dengan judul peneliti terdahulu lebih mengarah kepada penerapan 
manajemen kinerja dalam meningkatkan kualitas Pegawai di Kantor 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, sedangkan peneliti sekarang berfokus pada 
penererapan manajemen dakwah dalam meningkatkan kinerja pegawai pada 
kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa.10 
2. Nur Amalia, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, yang berjudul: “Penerapan Fungsi-Fungsi manajemen Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendiidkan di SDN 30 Sumpang Bita kabupaten pangkep ”. 
Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti angkat. Adapun 
persamaanya  yaitu meneliti tentang bagaimana itu penerapan fungsi manajemen 
dakwah. sedangkan perbedaanya yaitu metode penelitiannya, lokasi peneelitian 
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 Sri Wahyuni“ Penerapan Manajemen Kinerja Dalam Meningkatkan Kualitas Pegawai 
Pada Kantor Pependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Enrekang”, Skripsi (Makassar, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassr, 2015), h.13. 
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dan masalah yang diteliti. Peneliti ini membahas bagaimana Penerapan fungsi-
fungsi manajemen dakwah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 30 
sumpang Bita Kabupaten Pangkep serta bagaimana faktor penghambat dan faktor 
pendukung  di hadapi dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 30 sumpang 
Bita Kabupaten Pangkep. Dari hasil penelitian skripsi tersebut membahas 
bagaimana itu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan .11 
Sedangkan peneliti sekarang berfokus fungsi manajemen dakwah yang diterapkan 
dalam menghasilkan kinerja pegawai pada kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
3. Al Furkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, yang berjudul:  “Aplikasi Fungsi Manajemen Dakwah Pada 
Seksi Bimbingan Masyarakat Islam di Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Nusa Tenggara Barat”. Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang 
peneliti angkat. Adapun persamaanya yaitu meneliti tentang bagaimana itu fungsi 
manajemen dakwah. perbedaannya yaitu metode penelitiannya, lokasi peneelitian 
dan masalah yang diteliti. Dari hasil penelitian tersebut peneliti membahas 
bagaimana Aplikasi manajemen dakwah pada seksi bimbingan masyarakat Islam 
kantor Kementrian Agama Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat meliputi 
Taktith (Perencanaan Dakwah), Thanzim (pengoorganisasian dakwah), tawjih 
(penggerakan dakwah), Riqabah (pengendalian Dakwah)  Serta bagaimana 
                                                                   
11 Nur Amalia, penerapan Fungsi-Fungsi Mnajemen Dakwah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 2017), 17. 
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kendala yang dihadapi oleh seksi bimbingan masyarakat islam dalam 
pengaplikasian fungsi manajemen dakwah. 12  
Dengan demikian yang membedakan peneliti terdahulu dengan peneliti 
sekarang dengan berfokus bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 
meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Serta 
tantangan dan peluang yang akan dihadapi dalam meningkatkan kinerja pegawai 
pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian      
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan 
sebagai berikut:  
1. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari hasil penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang 
diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan di dalam 
perumusan masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahuai bagaimana Penerapan fungsi manajemen dakwah 
dalam meningkatkan kinerja Pegawai pada kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan fungsi  manajemen dakwahh 
dalam meningkatkan kinerja pegawai pada kantor Dinas Sosial di Kabupaten 
Gowa. 
c. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen, khususnya 
manajemen berdasarkan syariat Islam. 
                                                                   
12 Al Furkan, Aplikasi Manajemen Dakwah Pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam di 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat”, Skripsi (Makassar: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 2015), 19 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang  
bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja 
pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
tentang  peluang dan tantangan penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 
menghasilkan  pegawai kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang 
berarti, dapat menambah khasanah keilmuan pendidikan dan sumbangan 
pemikiran dengan harapan dapat dijadikan bahan studi banding oleh peneliti 
lainnya. 
4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  ilmiah dalam 
upaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar khususnya pada 
mahasiswa manajemen dakwah. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepara para pegawai di kantor Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa dalam meningkatkan kinerjanya khususnya dalam 
penerapan fungsi manajemen dakwah yang diperpadukan dengan ilmu dakwah 
untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik  secara efektif dan efisien. 
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2) Memberikan pemahaman yang jelas bagi pegawai Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa tentang pentingnya penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 
menghasilkan kinerjanya. 
3) Diharapkan skripsi ini dapat memperkaya kepustakaan sebagai bahan 
untuk memperluas wawasan intelektual. 
4) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam upaya 
menghasilkan sumber daya manusia dalam bidang manajemen dakwah. 
5) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana strata 
satu jurusan manajemen dakwah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universsitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan tentang  Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen  
Secara etimologis manajemen berasal dari bahasa Inggiris,yaitu 
management yang berarti pengaturan, tata pimpinan, pengelolaan, dan  susunan. 
Maka, Manajemen  adalah sebagai suatu proses yang dikerjakan oleh individu 
atau kelompok untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut bahasa Arab, istilah 
manajemen  diartikan sebagai al-niz}am atau alt- tanz}him, yang merupakan suatu 
tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada 
tempatnya. 
Secara terminologi terdapat banyak defenisi tentang manajemen yang 
dikemukakan oleh para ahli di antaranya adalah: The process of planning, 
organizing, leading, and controling the workof organization members and using 
all availabel organizational resourcesh to reach stated organisational goals. 
(sebuah proses perencanaan para anggota organisasi serta penggunaan seluruh 
sumber-sumber yang ada secara  tepat untuk meraih tujuan organisai yang telah 
ditetapkan13  
Manajemen merupakan kekuatan utama dalam organisasi untuk 
mengkoordinir sumber-daya manusia dan material, dan para manajer bertanggung 
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 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen  Dakwah,  h. 9. 
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jawab untuk pelaksanaan organisasionalnya baik untuk hasil sekarang maupun 
untuk potensi masa datang.14 
Dalam tataran hidup masyarakat manajemen sangat berperan penting 
untuk mengelola, menata dalam mencapai suatu tujuan baik itu berinteraksi antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok agar tercapai tujuan yang 
telah dicita-citakan baik dalam instansi maupun di lingkungan sekitar. Peranan 
manajemen tidak hanya sampai pada tingkatan pergaulan dalam keseharian setiap 
manusia melainkan peranan manajemen menyentuh semua aspek kehidupan 
manusia, baik dalam bidang agama, politik, hukum ekonomi, budaya dan 
sebagainya. Oleh karena itu, penulis selain dari pada melakukan penelitian 
penerapan fungsi manajemen dakwah pada kantor dinas sosial agar penulis 
mampu mengembangkan khasanah praktek keseharian penulis dan orang-orang di 
ruang lingkup kantor dinas sosial dan masyarakat pada umumnya.  
Selain itu setiap organisasi terutama dalam dunia bisnis, selalu melakukan 
perbaikan dalam kegiatan dan kinerjanya untuk dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan.  Hanya dengan melakukan perbaikan secara berkelanjutan, usahanya 
dapat bertahan menghadapi persaingan dan meraih keuntungan. Hasil kinerja 
suatu organisasi secara kualitatif dapat dinyatakan sebagai produktivitas.15 
Manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam 
                                                                   
14Fremont E. Kast, James E. Rosenzweig, Organisasi dan Manajemen (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 1996),  h. 569. 
15Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 113.  
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mengatur dan mendayagunakan sumber daya, sarana dan prasarana untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.16  
Menurut G.R. Terry dan L.W. Rue sebagaimana di kutip oleh Mahmuddin, 
bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau mengarahkan suatu kelompok orang- orang ke arah tujuan-tjuan 
organsasional atau maksud-maksud yang nyata.17 
Menurut Leonard D. White sebagaimana di kutip oleh sarinah dan 
Mardelona, bahwa manajemen adalah segenap proses, biasanya terdapat pada 
semua kelompok baik usaha negara pemerintahan atau swasta, sipil atau militer 
secara besar-besaran dan secara kecil-kecilan.18 
Berdasarkan definis-definisi manajemen yang dirumuskan oleh para ahli 
dari barat, pada inti dasarnya manajemen adalah suatu proses yang berjalan secara 
sistematis dan koordinatif untuk mencapai tujuan bersama. 
Manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan tindakan guna 
mencapai tujuan.19 Makna dari ilmu dan seni bahwanya manajemen berdasar 
kepada keilmuan untuk mengaktualisasikan pengetahuan yang tersistematis 
dimana  sifatnya  masih dalam pragmatis untuk mencapai kebenaran yang hakiki. 
dan seni ialah kemampuan dan  keahlian seorang manajerial dalam 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan tersebut.  
 
                                                                   
16
 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen  Dakwah,  h. 11. 
17Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011),  h. 13. 
18
 Sarinah, Mardalona, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2017),  h. 
10. 
19
 Siswanto, Pengantar Manajemen (PT. Bumi Aksara, 2005),  h. 2. 
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2. Unsur- Unsur Manajemen 
Unsur-unsur manajemen sangat penting untuk diaktualisasikan satu sama 
lain baik secara individual ataupun secara kelembagaan guna untuk membentuk 
sistem manajerial yang profesional. Unusr-unsur manajemen harus mampu saling 
menyimbagi satu sama lain apabila jika salah satunya tidak sempurna maka akan 
berimbas keberhasilan tujuan yang telah ditetapkannya. Dalam hal ini, maka dapat 
di jabarkan  unsur-unsur manajemen sering di sebut 6 M (Men, money,materials, 
machines, methods, market):20.Adapun penjelasannya antara lain: 
1. Men (Manusia)  
  Men (manusia) adalah pengelola, tenaga kerja yang menjalankan fungsi-
fungsi manajemen secara operasional. Men  atau manusia adalah salah satu unsur 
yang sangat penting dan faktor penentu kesuksesan suatu mencapai tujuan 
bersama, sebab manusia adalah penggerak. 
2. Money (Uang)  
  Money (uang) adalah suatu alat tukar yang mempunyai nilai yang tinggi 
untuk mencapai tujuan. Uang digunakan sebagai alat tukar, besar kecilnya suatu 
kegiatan uang sanagt penting dan tidak dapat diabaikan. Kegunaan uang untuk 
membiayai gaji tenaga kerja, membeli alat-alat yang dibutuhkan dalam organisasi, 
dan sebagainya. 
3. Material (Bahan) 
  Material (bahan) adalah bahan atau materi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan. Oleh karena itu bahan perlu ditetapkan agar mencapai hasil yang 
                                                                   
20Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Bogor: Grasindo, 2001), h. 6. 
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baik. pada dasarnya manusia dan materi tidak dapat dipisahkan, kraena saling 
singkronisasi satu sama lain untuk mengimplementasikan fungsi-fungsi 
manajemen. 
4. Machines (Mesin)  
  Machines (mesin) adalah suatu alat yang digunakan dalam proses aktivitas 
manajemen untuk mencapai tujuan. Mesin berguna untuk memberikan 
kemudahan kepada pengelola dalam menciptakan efisiensi kerja. 
5. Methods ( Metode)  
  Methods ( metode) adalah tata cara dalam pelaksanaan kerja untuk 
mecapai tujuan. Dengan metode yang efektif dan efisien  maka akan 
memperlancar jalannya pekerjaan. 
6. Market (Pasar)  
  Market (pasar) adalah salah satu sarana yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan. Setiap perusahaan pada dasarnya akan mencari laba atau 
keuntungan, maka pasar dipergunakan sebagai tempat pendistribusian produk. 
3. Fungsi-  Fungsi Manajemen  
Untuk dapat mewujudkan efektivitas organisasi maka perlu penerapan 
fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengoorganisasian, pengendalian 
dan pelaksanaan.  
1. Planning (Perencanaan)  
 Perencanaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran 
dan penentu seara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan 
datang dalam rangka pencapaian tujuan ynag ditetapkan. Tujuan perencanaan 
20 
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adalah untuk membuat keputusan yang baik mengenai hal-hal yang perlu 
dilakukan dan bagaimana cara melaksanakannya.21 
2. Organizing (Pengorganisasian)  
  Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 
alat-alat, tuhas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedimikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
3. Motivating (Penggerakkan)  
  Penggerakkan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemberian 
dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efiisen dan ekonomis. 
4. Controlling (Pengawasan) 
  Pengawasan  adalah proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan 
organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan 
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pengawasan bertujuan  
untuk memperbaiki kekeliruan atau kesalahan yang terjadi,sehingga semua pihak 
yang dilibatkan dalam kegiatan dakwah sehingga menyelesaikan pekerjaan 
dengan benar.22 
 
 
 
                                                                   
21Agus Dharma, Manajemen Prestasi Kerja: Pedoman Praktis Bagi Para Penyelia Untuk 
Peningkatan Prestasi Kerja (Jakarta: Rajawali, 1985),  h.  33. 
22Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah: Dari Dakwah Konvensional Menuju 
Dakwah Profesional, h. 38. 
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5. Evaluation (Penilaian)  
  Penilaian dalah fungsi organik administrasi dan manajemen yang terakhir. 
Definsinya ialah proses pengukuran dan perbandingan hasil-hasil pekerjaan yang 
nyatanya dicapai dengan hasil- hasil yang hrusnya dicapai. 
  Dengan demikian dapat di simpulkan fungsi manajemen adalah suatu 
pengaturan yang secara sistematis dan terarah guna mencapai tujuan  yang efektif 
dan efisien. 
4. Pengertian Dakwah 
Dakwah menurut Bahasa merupakan seruan, panggilan, undangan atau 
doa.23 Menurut istilah dakwah adalah suatu kegiatan dakwah untuk mengajak, 
memanggil, menyeru manusia untuk berbuat kebajikan di jalan Allah swt., dan 
mencegah kemungkaran. 
Menurut Syekh Abdullah sebagaimana di kutip oleh Mahmuddin  bahwa, 
dakwah adalah mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang belum 
mengerti atau sesat di jalannya dari agama yang benar, untuk dialihkan ke jalan 
ketaatan kepada Allah, beriman kepada-nya serta mencegah dari apa yang menjadi 
lawan kedua hal tersebut, kemaksiatan dan kekufuran.24  
Menurut M. Natsir sebagaimana di kutip oleh Thohir Luth, bahwa dakwah 
islam a>mar ma>’ruf nah}i> mun>gka>r menentukan tegak atau robohnya suatu 
masyarakat.25 
                                                                   
23Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Cet.I;Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 1.  
24
 Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, pelatihan dan penerapannya,  
h. 16. 
25Thohir Luth, M. Natsir, Dakwah dan Pandangannya (Jakarta: Gema Insani Press, 1999,  
h. 15.  
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Menurut Nasarudin Latif sebagaimana di kutip oleh Syamsuddin bahwa 
dakwah adalah  setiap aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat 
menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati 
kepada Allah swt sesuai dengan garis- garis akidah dan syariat serta akhlak 
islamiyah.26 
Berdasarkan definisi- definisi yang berbeda dikemukakan oleh para pakar 
ulama dimana dapat disimpulkan, bahwa pada dasarnya esesinsi dakwah adalah 
suatu aktivitas manusia yang dilakukan untuk mengajak kejalan Allah swt dengan 
berbuat kebajikan dan mencegah kemungkaran atau kekufuran.  
Dakwah merupakan mengajak manusia untuk menerima dan menetapkan 
islam sebagai agama yang dibawa Nabi Muhammad saw., diyakini dapat 
menjamin terwujudnya bentuk kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. 
Didalamnya terdapat sejumlah petunjuk tentang bagaimana mestinya manusia itu 
menyikapi hidup dan kehidupan ini secara lebih bermakna.27 adanya aktivitas  
berdakwah, nilai dan ajaran islam akan memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat karena Dakwah itu bentuk dari sebuah doa dan permohonan untuk 
menyeru dalam hal kebaikan.  
Sebagai umat muslim maka berkewajiban untuk melaksanakan aktivitas 
dakwah sebagian bentuk aktivitas kesehari- harian mulai dari hal yang kecil 
sampai dengan hal yang besar. Dari segi kewajiban umat muslim dalam 
berdakwah, maka Allah swt. berfirman dalam QS. A<li- I>>><mra>n/3 :104 
 
                                                                   
26Syamsuddin, Pengantar Sosiologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2016), h. 9.  
27Arifuddin, Keluarga  Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah,  h. 76. 
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 َْ ُٛحٍِ ۡف ُّ ٌۡ ٱ ُُ ُ٘ َِهئ
َٰٓ ٌََٰ ْٚ ُ أ َٚ  ِۚشَىٕ ُّ
ٌۡ ٱ ِٓ َع َْ ۡٛ َٙ ٕۡ َ٠ َٚ  ِفُٚشۡع َّ
ٌۡ ٱِث َْ ُٚش ُِ ۡأَ٠ َٚ  ِش١َۡخ
ٌۡ ٱ ٌَِٝإ َْ ُٛعَۡذ٠ ٞخ َِّ ُ أ ُۡ ُىٕ ِّ  َُٓىز ٌۡ َٚٔٓ٤  
 
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung”.28 
 
 M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan ayat tersebut, 
kalaulah tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, 
maka hendaklah ada diantara kamu wahai orang-orang beriman segolongan umat, 
yakni kelompok yang diteladani dan didengar nasehatnya yang mengajak orang 
lain terus menerus tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan, yakni petunjuuk-
petunjuk ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang ma‟ruf, yakni nilai-nilai luhur 
serta adat istiadatyang diakui baik oleh masyarakat mereka, selama hal itu tidak 
bertentangan dengan nlai-nilai ilahiyah dan mencegah mereka dari yang mungkar, 
yakni nilai-nilai yang buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. Mereka 
mnegindahkan tuntunan ini dan sungguh tinggi lagi jauh martabat kedudukannya 
itulah orang-orang yang beruntung, emndapatkan apa yang mereka dambakan 
dalam kehidupan di dunia dan akhirat.29 
 Dengan demikian dari ayat tersebut ialah mengandung makna bahwasanya 
sebagian dari kalian (umat muslim) berkewajiban mengajak untuk berbuat 
kebajikan dan dari segala bentuk perbuatan hanya untuk mendekatkan kepada 
Allah swt. semata saja, dan menjauhkan diri dari segala bentuk kemungkaran atau 
                                                                   
28
 Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahya, h. 51.  
29M.  Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhbah:pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, h. 21-
22. 
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kerusakan dunia. Sebagaimana Rasullah saw., bersabda dalam kitab shahih 
bukhari nomor 3202. 
 ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِذْجَع ْٓ َع َخَشْجَو َِٟثأ ْٓ َع َخَّ١ِطَع ُٓ ْث ُْ ب َّسَح بََٕثَّذَحُّ١ِعاَص ْٚ َ ْلأا بَََٔشجَْخأ ٍَذٍْخ َِ  ُٓ ْث ُنب َّح َّضٌا ٍُ ِصبَع َُٛثأ بََٕثَّذَح
 ََةزَو ْٓ َِ َٚ  َجَشَح َلا َٚ  ًَ ١ِئاَشْسِإ َِٟٕث ْٓ َع اُٛث ِّذَح َٚ  ًخَ٠آ ْٛ ٌَ َٚ  َِّٟٕع اُٛغٍَِّث َيبَل َُ ٍََّس َٚ  ِٗ ١ٍََْع ُ َّاللَّ ٍََّٝص َّٟ ِجٌَّٕا َّْ َأ ٍٚش ّْ َع
 ِسبٌَّٕا ْٓ ِ  ََُٖذعْم َِ  ْأ َّٛ ََجزَ١ٍْ َ  ًاذ ِّ ََعز ُِ  َّٟ ٍََع 
 
Artinya:  
Telah bercerita kepada kami Abu „Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad telah 
mengabarkan kepada kami Al Awza‟iy telah bercerita kepada kami Hassan 
bin „Athiyyah dari Abi Kabsyah dari „Abdullah bin „Amru bahwa Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Sampaikanlah dariku meski hanya 
satu ayat, dan boleh saja kalian membicarakan (ilmu) dari Bani Israil. Dan 
barangsiapa ynag membuat kedustaan terhadapku dengan sengaja, maka 
hendaklah dia bersiap untuk mengambil tempatnya dineraka.”30 
 
Hadis tersebut berbicara tentang penyampaian informasi, Rasullah saw, 
menjelaskan ayat yang beliau baru terima tidak selalu didepan semua sahabat. Ini 
sebabnya dalam riwayat lain Nabi bersabda Hendaklah yang hadir menyampaikan 
pada yang tidak hadir. Inilah konteks Hadis sampaikan dariku meski satu ayat 
Sahabat diminta menyampaikan penjelasan Rasullah saw kepada yang tidak hadir 
atau tidak mendengar langsung dari Rasullah Saw. Jadi, meski seorang sahabat 
hanya mendengar satu ayat, tapi kalau satu ayat itu tidak diketahui oleh yang lain, 
sampaikanlah. Begitulah penjelasan Ibn Hajar dalam Fathul Bari yang men-
syarah-i 
 5. Unsur- unsur dakwah  
Unsur-unsur dakwah sangat penting karena ini merupakan suatu 
komponen- komponen yang terdapat dalam aktivitas dakwah agar pelaksanaan 
kegiatan dakwah dapat berjalan sesuai yang di rencanakan sebelummya . adapun 
unsur- unsur dakwahnya antara lain : 
                                                                   
30Al Bayan, Shahih Bukhari Muslim: Hadist Yang Diriwayatkan Oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim ( Cet. I; Bandung: Jabal, 2008), h. 410.  
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1) Tujuan dakwah 
  Seorang da‟i harus menentukankan apa tujuan dakwahnya yang jelas, 
karena tujuan ini sangat berpengaruh dalam pelaksanaan dakwah. tujuan dakwah 
adalah suatu komponen yang sangat penting karena tujuan dakwah menyangkut 
harapan dan target berjalan lancarnya dakwah islamiyah tersebut. tanpa adanya 
penentuan tujuan dakwah yang jelas, maka aktivitas dakwah mengalami 
gangguan dalam pelaksanaan dakwah tersebut.  
2) Da’i< (Subyek) 
Yang di maksud dai adalah orang yang melakukan dakwah atau dapatdiartikan 
sebagai orang yang menyampaikan pesan dakwah kepada orang lain.31 
3) Mad’u>  (Obyek) 
  Mad‟u atau obyek dakwah adalah setiap orang atau sekelompok orang 
yang di tuju atau menjadi sasaran suatu kegiatan dakwah32 Agama islam di 
turunkannya kebumi bukan untuk segolongan umat muslim semata, melainkan 
untuk seluruh umat manusia alam semesta termasuk orang yang bukan muslim, 
jadi seorang dai mampu berdakwah secara kaffah atau menyeluruh.  
4) Ma>ddah  (Materi) 
  Unsur yang ketiga adalah ma>ddah artinya materi dakwah atau pesan – 
pesan dakwah yang disampaikan kepada mad‟u. Materi (message) berarti suatu 
yang menjadi bahan dasar untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dan 
dilarangkan.33 Jadi materi- materi dakwah yang disampaikan sangat penting 
karena dapat menetukan keberhasilan tujuan dakwah. dai harus mampu membuat 
                                                                   
31Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Cet 2, Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 261. 
 32Syamsuddin , Pengantar Sosiologi Dakwah , h. 12.  
33
 Arifuddin, Keluarga  Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah, h. 99. 
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mad‟u tertarik mendengar pesan- pesan yang disampaikan baik secara tertulis 
seperti buku, surat ,majalah, memo sedangkan yang secara lisan ialah percakpan 
secara langsung ( face to face),telepon, radio, dan sejenisnya.  Namun orang yang 
mneyampaikan secara gerak badan, isyarat atau dengan eksperesi wajah dan nada 
suara ini di sebut pesan dakwah yang disampaikan secara non- verbal.  
5) Wasi>lah  (Media)  
  Wasilah (media) atatu biasa di artikan sebagai alat atau perantara  yang 
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada ma‟u atau obyek sasaran. 
Dengan demikian media dakwah adalah segala sesuatu yang dijadikan sebagai alat 
atau perantara menajalankan aktivitas dakwah dalam rangka mencapai tujuan 
dakwah yang telah direncanakan.34  
6) T}ari<qah (Metode) 
  Metode dakwah adalah ilmu yang mempelajari tata cara-cara berdakwah 
untuk mencapai tujuan dakwah.35 Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS.Al- 
Nah}l /16: 125 
 َٓع ًَّ َض ٓ َّ ِث ُُ ٍََۡعأ َٛ ُ٘ َهَّثَس َّْ ِإ 
ُۚٓ َسَۡحأ َٟ ِ٘  ِٟزٌَّٱِث ُُٙ
ٌۡ ِذ ََٰج َٚ  
ِِۖخََٕسَح ٌۡ ٱ ِخَظِع ۡٛ َّ ٌۡ ٱ َٚ  ِخ َّ ۡىِح
ٌۡ ٱِث َِّهثَس ًِ ١ِجَس َٰٝ ٌَِإ ُعۡدٱ  
 َٓ ٠َِذز ۡٙ ُّ ٌۡ ٱِث ُُ ٍََۡعأ َٛ ُ٘ َٚ  ِٗۦ ٍِ ١ِجَسٕٔ٥  
 
Terjemahnya: 
“Serulah oleh kalian ( umat manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah,dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dnegan cara baik. Sesungguhnya 
tuhanmu dialah yang lebih menegtahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.36 
 
  Berdasarkan ayat tersebut, M. Quraish Shihab menafsirkannya bahwa, 
Nabi Muhammad Saw. Yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim as. 
                                                                   
34
 Ropingi El-Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah(Madani, 2016), h. 131. 
35
 Ropingi El-Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah,  h. 104. 
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 281. 
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Sebagimana terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan lagi untuk mengajak 
siapa pun agar mengikuti pula prinsip- prinsip ajaran  Bapak para nabi dan 
pengundang tauhid itu. Ayat ini menyatakan: Wahai Nabi Muhammas, serulah 
yakni lanjutkan usaham untuk menyeru semua yang engkau sanggup seru kepada 
jaan yang du tunjukkan Tuhanmu, yakni ajara Islam dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan bantalah mereka yakni siapa yang menlak atau 
meragukan ajaran islam dengan cara yang terbaik.37 
Berdasarkan enam unsur- unsur dakwah yang telah dijelaskan tersebut, 
sangat penting untuk diaktualisasikan baik secara individual maupun 
kelembagaan. Metode dakwah secara umum kita pahami bahwa substansi dakwah 
adalah mengajak dalam hal kebaikan  sesama ummat manusia hijrah di jalan Allah 
swt. , senatiasa berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran. Oleh karena itu 
metode dakwah yang dipraktekkan dari masa ke masa secara substansilnya tidak 
berbeda.  
5. Pengertian Manajemen Dakwah  
Manajemen dakwah adalah sebuah pengaturan secara sistematis dan 
koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum 
pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah. suatu kegiatan yang sangat 
penting dalam berdakwah.38 Oleh karena itu, sangat penting penerapan 
manajemen dakwah, tanpa  manajemen dakwah berjalan dengan baik  maka hasil 
dari aktivitas dakwah tidak efesian dan efektif karena tidak sesuai dengan tujuan 
                                                                   
37 M  Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhbah:pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an. h. 
390-391.  
 
38M.Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen  Dakwah, h. 36. 
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yang telah di rencanakan terlebih dahulu. Manajemen dakwah juga sangat 
menentukan keberhasilan aktivitas dakwah tersebut.  
Manajemen dakwah adalah suatu proses merencanakan tugas, 
menggelompokkan, menghimpun, dan menempatkan tenaga- tenaga pelaksana 
dalam kelompok tugas yang disusun, dan kemudian menggerakkannya kearah 
pencapaian tujuan dakwah.39  
Manajemen dakwah  sangat diperlukan untuk suatu kelompok, instansi 
swasta maupun negeri,  tanpa manajemen yang baik maka struktur sistem dan 
cultural tidak akan pernah terorganisir dengan baik  oleh karena itu manajemen 
perlu untuk diteliti dan dikembangkan dengan tersistematis,  dan setiap individu 
wajib untuk mengetaui bagaimana fungsi-fungsi manajemen baik manajemen 
secara umum ataukah manajemen dalam bidang tertentu. 
Fungsi manajemen terhadap tujuan dakwah adalah merupakan salah satu 
strategi untuk mengatur, mengelola, mengendalikan, atau mendoktrin orang lain 
atau angota dalam sautu kelompok untuk mengatur sedemikian rupa agar tujuan 
dakwah tesampaikan dengan cara terstuktur dan terorganisisr untuk mencapai 
tujuan dari kelompok yang dipimpinya. Sebelum membuat perencanaan maka 
terlebeh dahulu manajer harus menetapkan tujuan yang hendak didacapai.40   
Dengan demikian, fungsi manajemen Dakwah akan mengantar bagaimana 
sasaran dakwah yang ingin di garap, maka selanjutnya menetapkan fungsi-fungsi 
Manajemen dakwah yaitu, Takht}i>t} dakwah, Thanz}i>m dakwah, Tawji>h dakwah, 
Riqa>bah dakwah. adapun pembahasannya yaitu sebagai berikut  
                                                                   
39Ropingi El-Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 147. 
40Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya, 
h. 25. 
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1) Perencanaan Dakwah (Takht}i>t})  
Perencanaan (Takht}i>t}) adalah pangkal otak dari suatu aktivitas manajerial, 
oleh karena itu perencanaan memiliki peran yang sangat urgen dalam suatu 
organisasi, sebab ia merupakan dasar dan titik tolak dari aktivitas selanjutnya.41 
Oleh karena itu sangat penting untuk di terapkan perencanaan sebelum melakukan 
sesuatu, karena dengan perencanaan yang matang akan memperoleh hasil yang 
maksimal sesuai kesepakatan yang disepakati sebelumnya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah swt dalam QS.Al>- H}asyr/59:18 
 ٍُْٛ َّ َۡعر ب َّ ِث ُُۢش١ِجَخ َ َّللّٱ َّْ ِإ َۚ َّللّٱ ْاُٛمَّرٱ َٚ  ِۖ  َذغ ٌِ  ۡذ َِ ََّذل ب َِّ  ٞسۡفَٔ ۡشُظَٕز
ٌۡ
َٚ  َ َّللّٱ ْاُٛمَّرٱ ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ ب َٙ ُّ٠َأ
َٰٓ ََٰ٠ 
 
 
Terjemahnya: 
 ”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan .42 
 
Dalam hal M. Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah  
menafsirkan ayat yang dikemukakan bahwa, kelompok ayat-ayat yang lalu 
berbicara tentang orang-orang Yahudi dan munafik yang kesudahan mereka 
adalah siksa duniawi dan ukhrawi. Ayat di atas mengajak kaum muslimin untuk 
berhati-hati jangan sampai mengalami nasib seperti mereka itu. Allah berfirman: 
“Hai orang-orang beriman, bertaqwalah kepada Allah dalam kehidupan dunia dan 
akhirat dengan jalan melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan 
menjauhi larangan-Nya dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
                                                                   
41Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 289.  
42Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.548.  
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dikedepannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok yang 
dekat dnegan akhirat43 
Dengan perencanaan yang matang, maka hal-hal yang bersifat 
menyimpang yang dapat mengurangi kegiatan yang tumpah tindih dan yang sia- 
sia dapat diminimalisir.  
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang besar perencanaan dakwah 
dengan perencanaan dalam lembaga-lembaga umum maupun instansi 
pemerintahan, tertuama dalam lapangan kehidupan materi. Karena membuat 
perencanaan  dalam bidang ini akan lebih mudah dan dapat dilihat hasilnya, atau 
dapat di kalkulasi melalui statistik, baik masa, perkiraan serta probabilitas lainnya. 
sedangkan lapangan dakwah akan terus mengalami perubahan, karena pada 
umumnya lapangan ini berinteraksi denagn jiwa dan hati manusia.  
Perencanaan menuntut  dengan proses perencanaan dapat menentukan 
tujuan- tujuan yang akan di capai. Perencanaan Dakwah sangat urgen untuk 
diterapkan dalam menentukan suatu kegiatan. Adapun jenis- jenis penerapan 
perencanaan manajemen dakwah  yaitu antara lain: 
a. Rencana Strategis VS Rencana Operasional 
  Renacana Strategis adalah rencana yang berlaku bagi seluruh 
organisasi,yaitu menentukan sasaran umum organisasi dan berusaha 
menempatkan organisasi tersebutu ke dalam lingkungannya. Sedangkan Rencana 
Operasional adalah rencana yang menempatkan rincian tentang cara mencapai 
                                                                   
43M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhbah:pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an. h. 129. 
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keseluruhan tujuan organisasi.44 Rencana strategis dan rencana operasional keuda 
rencana tersebut saling signifikan antara satu sama lain dalam merumuskan 
kerangka sasaran yang akan dicapai. 
b. Rencana jangka Pendek VS Rencana Jangka Panjang 
  Rencana jangka pendek adalah Rencana yang orientasi waktunya paling 
tidak selama satu tahun, sementara Rencana jangka Panjang adalah Rencana yang 
orientasinya selama waktu tiga tahun ke atas. Jadi perbedaan dari kedua rencana 
tersebut terletak pada Rentang waktunya.  
c. Rencana yang Mengarahkan (Directional) VS Pencana Khusus 
  Rencana yang mengarahkan atau directional adalah yang lebih 
menekankan pengidentifikasian garis- garis pedoman umum rencana-rencana itu 
pemberian fokus, tetapi tidak mengunci para manajer kedalam sasaran khusus 
atau berupa rangkain tindakan. Sedangkan Rencana khusus adalah sebuah rencana 
yang telah dirumuskan dengan jelas serta tidak menyediakan ruang bagi 
interprestasi.45 Dapat disimpulkan bahwa Rencana directional lebih mengarah ke 
mengidentifikasi perencanaan yang bersifat umum, dan rencana khusus lebih 
menentukan bagaimana prosedur- prosedur, mengalokasikan anggaran dan 
kegiatan tersebut. 
d. Rencana sekali pakai  
  Rencana sekali pakai adalah rencana yang digunakan sekali saja dan 
dirancang secara khusus. Dengan perencanaan yang matang, maka hal- hal yang 
tidak inginkan dalam penerapan fungsi manajemen dakwah dapat diminimalisir 
                                                                   
44Hamriani, Manajemen Dakwah (Cet. I;Makassar: Alauddin University Press, 2013),  h. 
85. 
45M.Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen  Dakwah, h. 112. 
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terlebih dahulu, sehingga tujuan atau sasaran yang direncanakan dapat di capai 
secara efektif dan efisien. 
2) Pengorganisasian Dakwah (Thanz}i>m) 
Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan alat-alat, tugas-
tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagian suatu kesatuan dalam rangka mencapai 
suatu tujuan yang telah di tentukan.46 Selain itu penorganisasian dakwah juga 
dapat diartikan sebagai penggelompokkan kegiatan dakwah yang telah 
dirumuskan atau direncanakan yang desepakati. 
Organisasi dakwah dapat dirumuskan sebagai rangkaian aktivitas untuk 
menyusun suatu kegiatan yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha 
dakwah dengan jalan membagi dan mengelompokkan satuan-satuan organisasi. 
Penorganisasian ditinjau dari ideologi islam adalah bukan semata- mata wadah 
namun juga memperhatikan bagaimana pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, 
teratur dan sistematis.  
Dengan demikian pula menghasilkan sebuah organisasi yang dapat 
dijalankan atau digerakkan sebagai elemen  yang kuat. Ada beberapa poin yang 
harus dperhatikan dalam pengoorganisasian yakni: 
a. Bentuk-bentuk organisasi manajemen  Dakwah 
b. Struktur dan strategi organisasi 
c. Desain penorganisasian 
d. Komunikasi dan desain organisasi manajemen Dakwah 
                                                                   
46Hamriani,  Manajemen Dakwah , h. 92.  
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e. Tujuan pengorganisasian 
Pengorganisasian dalam proses dakwah sangat penting sebab dengan 
proses pengorganisasian akan menghasilkan sebuah rumusan yang terstruktur 
dalam organisasi dakwah, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab. Dengan 
tataran tersebut dimana masing- masing organisator akan mendukung usaha 
kerjasama dengan mengetahui masing- masing pekerjaan yang akan dilaksanakan, 
kemudian sampai sejuah mana juga wewenangnya di terapkan satu sama lainnya 
dalam rangkan usaha kerjasama tersebut. hal ini sebagimana juga diilustrasikan 
dalam QS. Al-S}aff/61:4 
 ٞصُٛصۡش َِّ  ٞٓ ََٰ١ ٕۡ ُث ُُٙ ََّٔأَو ب ّٗفَص ِٗۦ ٍِ ١ِجَس ِٟ  َْ ٍُِٛز ََُٰم٠ َٓ ٠ِزٌَّٱ ُّتُِح٠ َ َّللّٱ َّْ ِإ 
 
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh”.47 
 
  Menurut M. Quraish Shihab, dalam Tafsir Al-Misbah mengemukakan 
bahwa  setelah memyebut apa yang dibenci Allah swt., disebutnya apa yang 
disukai-Nya dengan menyatakan sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berjuang dijalan-Nya yakni yang menegakkan agama-Nya dalam bentuk satu 
barisan yang kokoh dan saling kait-terkait dan menyatu jiwanya lagi penuh 
disiplin seakan-akan mereka karena kukuh dan saling kaitannya satu dnegan yang 
lain bagaikan bangunan yang tersusun rapi.48 
                                                                   
47Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.  551. 
48M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhbah:Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an. 
h.190.  
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Pengorganisasian adalah bagaimana seorang menajer menyusun kerangka 
struktur yang terlibat dalam suatu kegiatan organisasi dengan melibatkan 
keputusan- keputusan mengenai spesialisasi kerja, departementalisasi, rantai 
komando, rentang kendali, sentralisasi dan desentralisasi, serta formalisasi. 
Dengan demikian , maka dapat diuraikan bentuk- bentuk organisasi dakwah 
sebagai berikut: 
a) Spesialisasi kerja 
b) Departementalisasi dakwah 
c) Rantai komando 
d) Rentang kendali  
e) Sentralisasi dan Desentralisasi 
f) Formalisasi dakwah 
Dengan demikian dapat disimpulkan ada beberapa bentuk- bentuk 
pengorganisasian manajemen Dakwah yang perlu diperhatikan dalam 
penggelompokan atau mengidentifikasi aktivitas- aktivitas dakwah agar dapat 
mencapai tujuan. 
3) Penggerakan Dakwah (Tawji>h) 
  Penggerakan manajemen  dakwah adalah proses menggerakkan elemen- 
elemen dalam suatu organisasi untuk melakukan suatu kegiatan. Penggerakkan 
juga dapat di artikan sebagai mencairkan kebekuan dalam rangka mencapai 
tingkat produktivitas kerja yang tinggi, dimana setiap orang yang dilibatkan dapat 
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merasa bahwa kegiatan dakwah yang sedang dilakukan adalah juga kepentingan 
dirinya.49 
Penggerakkan manajemen dakwah adalah kemampuan seseorang untuk 
memberikan motivasi, kesanggupan, dimana  berhubungan erat dengan sumber 
daya manusia, oleh karena itu seorang manajer harus mampu meminpin 
bawahannya.  
Dengan demikian, suatu kegiatan dakwah dalam organisasi dapat 
terprosedural kegaiatannya apabila memperhatikan 5 kunci dari kegiatan dakwah 
sdbagai berikut:  
a) Pemberian Motivasi 
  Motivasi dapat diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau 
pemimpin dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan 
pengertian, sehingga para anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja 
secara ikhlas untuk mencapai tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan 
kepadanya.50 Dengan adanya motivasi yang memberikan semangat dan dukungan 
kepada para pekerja dimana sanagt berpengaruh dalam penilaian prestasi kinerja 
seseorang.  
b) Melakukan Bimbingan  
  Pembimbingan yang dimaksud adalah pembimbingan yang dilakukan oleh 
seorang pemimpin dakwah terhadap pelaksanaan dakwah dengan jalan 
                                                                   
49Kayo Pahlawah Khatib, Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007),  h. 36.  
50M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen  Dakwah, h. 141.  
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memberikan perintah atau petunjuk serta usaha lain yang bersifat mempengaruhi 
dan membimbing ke arah tindakan anggota.51 
c) Menjalin komunikasi 
  Menjalin komunikasi dapat diartikan bagaimana menciptakan suasana 
yang harmonis dan solid  dalam suatu organisasi atau isntansi. Dengan menjalin 
komunikasi maka hubungan kerja dan interaksi satu sama lain terjalin dan saling 
mengkoordinir di setiap unit pekerjaannya masing-masing.  
d) Penyelenggaran komunikasi 
 Menurut Colley dalam Onong sebagaimana di kutip oleh Hamriani, bahwa 
komunikasi sebagai mekanisme yang menyebabkan adanya hubungan antar 
manusia dan yang memperkembangkan semua lambang fikiran bersama-sama 
dengan sarana untuk menyiarkannya dalam ruang dan merekamnya dalam 
waktu.52 Dengan berkomunikasi yang efektif antara  Manajer dan bawahan akan 
meningkatkan kinerja bawahan.  
4) Pengendalian Dakwah dan Evaluasi dakwah (Riqa>bah) 
  Pengendalian dakwah adalah pelaksanaan aktivitas tugas- tugas dakwah 
yang sedang berlangsung ataupun yang telah di selesaikan. Pengendalian dakwah 
juga berfungsi untuk memonitor keefektifaan aktivitas perencanaan sampai 
dengan aktivitas pengendalian itu sendiri, sehingga menghasilkan aktivitas 
kegiatan dakwah yang optimal.  
Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitas dakwah, maka aspek 
penting lainnya yang perlu dilakukan adalah evaluasi. Evaluasi dakwah adalah 
                                                                   
51Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan dan Penerapannya, 
h. 86. 
52Hamriani, Manajemen Dakwah , h. 113.  
37 
 
37 
 
melakukan penilaian terhadap kegiatan dakwah yang telah dilaksanakan untuk 
meningkatkan pemahaman manajerial  dakwah dalam sebuah program formal 
yang mendorong para manajer atau pemimpin lembaga dakwah untuk mengamati 
perilaku anggotanya, melalui pengamatan yang lebih mendalam.53 
Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen, yang dimaksudkan 
sebagai sebuah kegiatan yang menukur penyimpangan yang terjadi yang tidak 
sesuai yang direncanakan.  
Adapun jenis-jenis pengawasan yang dapat dilakukan antara lain: 
a. Pengawasan Intern dan Ekstren 
b. Pengawasan preventif dan refresif 
c. Pengawasan aktif dan pasif 
d. Pengawasan kebenaran formil menurut hak 
Langkah- langkah yang harus ditempuh dalam program pengawasan 
anatara lain sebagai berikut: 
a. Menetapkan standar 
b. Mengadakan pemeriksaan serta penelitian pada pelaksanaan yang telah di 
tetapkan 
c. Membandingkan antara pelaksana tugas dan standar 
d. Mengadakan tindakan- tindakan perbaikan 
e. Mengevaluasi program perbaikan tersebut 
f.  Melakukan tindakan koreksi terhadap pelaksanaan kegiatan. 
                                                                   
53 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 310.  
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Fungsi pengendalian dakwah memiliki peranan yang sangat penting karena 
pengawasan memiliki arti yang luas atau menyeluruh di mana di dalamnya 
terdapat semua kegiatan organisasi dimulai dari pengawasan, pemeriksaan dan 
penilaian kerja. 
Dengan demikian fungsi Manajemen dakwah sangat signifikan, mulai dari 
proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian dakwah. 
oleh karena itu, Suatu aktivitas kegiatan berjalan lancar dan sesuai tujuan yang di 
sepakati sebelumnya itu artinya fungsi manajemen berhasil di aktualisasikan. 
7. Tujuan dan Kegunaan Manajemen Dakwah 
Tujuan organisasi, jika di lihat dari sudut tujuannya dikenal sebagai 
perusahaan (business organization) dan organisasi sosial (publik organization), 
tujuan organisasi bertujuan untuk mendapatkan laba dan prinsip kegiatannya 
ekenomi rasional. Organisasi sosial bertujuan memberikan pelayanan, sedang 
prinsip kegiatannya ilah pengabdian sosial.54 Dengan demikian tujuan manajemen 
adalah untuk mengatur misi- misi organisasi  dengan menghasilkan target atau 
sasaran melalui penerapan fungsi-fungsi dan prosese manajemen tersebut. 
sementara itu tujuan dakwah adalah menghasilkan hasil akhir yang ingin dicapai 
dan diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah yaitu kebahagiaan dunia dan 
akhirat yang di ridhoi oleh Allah swt.  
Secara umum kegunaan dan tujuan manajemen dakwah adalah menuntun 
dan memberikan arah agar pelaksanaan dakwah dapat mewujudkan secara 
profesional. Artinya dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian rupa, 
                                                                   
54
 Hamriani, Manajemen Dakwah , h. 20.  
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sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan menyenangkan 
dalam usaha meningkatkan kualitas akidah dan spritual, sekaligus kualitas 
kehidupan sosial,ekenomi, budaya dan politik ummat dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.55  
Untuk itulah tujuan dakwah dan kegunaan manajemen dakwah perlu 
dipahami dalam konstalasi dinamika risalah islamiyah, agar ajaran islam yang 
sarat dengan muatan doktrin spritual bernuansa sejuk itu semakin mendapat 
tempat di hati pendukungnya dan menjadi kebutuhan umat dalam mengatasi setiap 
persoalan hidup mereka. Dengan tataran tersebut tujuan dan kegunaan dakwah 
tidak terlepas dengan adanya penerapan fungsi manajemen dakwah dalam setiap 
organisasi dakwah ataupun di instansi. 
Jadi, pada hakikatnya tujuan manajemen dakwah di samping memberikan 
arah juga dimaksudkan agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara 
konvensional seperti tabligh dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa 
pendalaman materi, tidak ada kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan 
sulit untuk dievaluasi keberhasilannya.56 Dengan demikian manajemen dakwah 
adalah proses pengaturan secara sistematis dan koordinatif. 
8. Prinsip- prinsip Manajemen Dakwah 
Dakwah secara integralistik merupakan suatu proses yang 
berkesinambngan yang ditangani oleh para pengemban dakwah untuk mengubah 
sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah dan secara bertahap menuju 
kehidupan yang islami. 
                                                                   
55Zaini Mohtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: PT Al-Amin 
Press,1996),  h. 135. 
56Kayo Pahlawah Khatib, Manajemen Dakwah , h. 24.  
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Menurut H. Fuad dan Hafid  sebaagimana di kutip oleh Mahmuddin  
mengemukakan, bahwa prinsip-prinsip- prinsip manajemen adalah pegangan bagi 
setiap pelaku manajemen dalam mengaktualisasikan prilaku manajerialnya.57 
adapun prinsip- prinsip manajemen dalam islam sebenarnya adalah termuat di 
dalam Al-quran dan sunnahh Rasulullah saw,meliputi : 
a. pemegang otoritas utama dalam memberikan nilai terhadap setiap urusan 
adalah Allah, dan nilai tertinggi dari urusan tersebut adalah penilaian Allah. 
b. Setiap diri akan mempertanggungjawabkan segala urusannya kepada Allah 
c. Setiap diri berkewajiban untuk berusaha memperoleh memaslahatan dalam 
hidup dunianya menuju kehidupan ukhrawinya 
d. Selain membutuhkan kemampuan individual, keberhasilan hanya bisa di 
capai secara optimal bila kemampuan individual itu di aktualisasikan melalui 
suatu kerja sama fungsional 
e. Prestasi kerja dan keberhasilan hanya diperoleh dengan mujadalah.58 
Dengan demikian prinsip- prinsip manajemen adalah suatu pedoman dasar 
tetapi tidak mutlak untuk diterapkan terhadap proses manajemen dalam segala 
bentuk kegiatannya. Sementara itu prinsip- prinsip dakwah harus dipahami agar 
lebih dapat mencapai sasaran atau target secara maksimal dalam suatu lembaga 
dakwah agar metode dakwah dapat berjalan sesuai yang diharapkan dan 
                                                                   
57Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model dan pelatihan, dan 
Penerapannya , h. 37.  
58Mahmudin,  Manajemen Dakwah Dasar: proses, Model, pelatihan dan penerapannya, 
h.  37- 38. 
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diutamakan. Adapun prinsip- prinsip dakwah yang di contohkan oleh Rasullah 
saw, meliputi59: 
a. Mengetahui medan (mad’u) melalui penelitian perenungan 
b. Melalui perencanaan, pembinaan, pendidikan dan pengembangan serta 
pembangunan masyrakat 
c. Bertahap, diawali dengan cara diam-diam diawali dengan keluarga dan teman 
berdekat, kemudian masyrakat secara umum 
d. Melalui cara dan strategi hijrah, yakni menghindari situasi negatif, untuk 
meraih suasana yang prostif 
e. Melalui syiar agama dan pranata islam, antara lain melalui khotbah, adzan, 
iqamah dan shalat berjamaah ta‟aun, zakat dan sebagainya 
f. Melalui musyawarah dan kerja sama, perjanjian dengan musyawarah sekitar 
g. Melalui cara dan tindakan yang akomodatif, toleran dan saling menghargai 
h. Melalui nilai-nilai kemanusiaan, kebiasaan dan demokratis 
i. Menggunakan bahasa kaummya melalui kadar kemampuan pemikiran 
masyrakatnya 
j. Memalui surat sebagaimana yang telah dikirim keraja- raja yang berpenaruh 
pada waktu itu seperti kepada heraklius 
k. Melalui uswatunhasanah dan syuhada ala an-nasdan melalui peringatan, 
dorongan dan motivasi. 
Berdasarkan prinsip- prinsip manajemen dan prinsip dakwah, maka dapat 
disimpulkan bahwa segala yang menjadi prinsip-prinsip manajemn dakwah akan 
                                                                   
59Hamriani, Manajemen Dakwah,  h. 67-68. 
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dijadikan suatu petunjuk- petunjuk yang dapat dijadikan sebagai acuan atau 
pedoman untuk mencapai tujuan tersebut. 
 
B. Tinjaun tentang Kinerja Pegawai 
  Pengertian Kinerja Pegawai 
Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan 
pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun 
,sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, 
tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung.60 Kinerja juga dapat 
diartikan sebagai proses hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang didapat 
dicapai dengan melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya. 
Pegawai adalah mereka yang telah memenuhi syarat yang ditentukan oleh 
peraturan perundang- undangan yang berlaku, kemudian diangkat oleh pejabat 
yang berwenang dan diserahi tugas jabatan negeri atau tugas negara yang 
ditetapkan berdasarkan perundang-undangan dan digaji menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Dengan demikian setiap pegawai di suatu 
organisasi mampu memberikan kontribusi positif melaui kinerja yang dilakukan. 
Kinerja pegawai merupakan kemampuan dalam melaksanakan setiap 
pekerjaan atau prestasi kerja dengan membandingkan antara hasil kerja yang telah 
ditetapkan di organisasi. Pada dasarnya seorang pegawai melaksanakan tugas 
yang dibebankan kepadanya jika  diharapkan untuk menunjukkan suatu kinerja 
yang terbaik. Dengan itu, kinerja yang ditunjukkan oleh pegawai maka dapat 
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 Wibowo, Manajemen Kinerja,  h. 7.  
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mempengaruhi berbagai faktor yang sanagt penting untuk peningkatan hasil kerja 
dan menjadi tujuan dasar dari organisasi atau instansi dimana pegawai tersebeut 
bekerja.  
Dengan pelaksanaan kinerjanya yang baik, akan memberikan manfaat bagi 
organisasi, tim, maupun individu. Sebab manajemen kinerja akan mendukung 
seluruh organisasi menyelesaikan setiap pekerjaannya.  
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai 
  Adapun beberapa Kinerja pegawai  dapat di pengaruhi oleh beberapa 
faktor, meliputi: 
a. Efektifitas dan efisiensi 
Dalam suatu organisasi sangat penting memperhatikan tujuan yang akan di 
capai, bila suatu tujuan bisa di capai maka kegiatan tersebut dapat berjalan secara 
efektif, dan apabila terjadi akibat-akibat yang tidak diinginkan dalam kegiatan 
menilai yang peting dari hasil kerja yang dicapai sehingga mengakibatkan 
kepuasan walaupun efektif di sebut juga tidak efesien. Oleh karena itu, efektif dan 
efisien harus saling mengimbangi satu sama lain. 
b. Otoritas (wewenang) 
Otoritas adalah suatu perintah atau komunikasi dalam suatu organisasi 
yang formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota yang lain 
untuk melakukan suatu ekgiatan kerja sesuai dengan kontribusinya.  
c. Disiplin  
Dispilin adalah taat kepada hukum atau terhadap aturan yang berlaku. Jadi 
dispilin pegawai memberikan prestasi kerja yang optimal terhadap organisasi. Di 
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siplin dalam bekerja dapat di jadikan tolak ukur dalam melaksanakan perkerjaan 
yang telah dibebankan kepadanya. 
d. Inisiatif  
yaitu berkaitan dengan daya fikir dan kreatifitas dalam membentuk ide gagasan 
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi tersebut.61 
Untuk menghasilkan kinerja pegawai yang baik dan secara obyektif perlu 
dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kerja. Melalui pengukuran tersebut maka 
setiap pegawai mengatahui sejauh mana tingkat kinerja mereka selama bekerja di 
suatu organisasi. Kinerja pegawai sangat berpengaruh terhadap berhasilnya suatu 
organisasi atau instansi pemerintahan dalam menjalankan fungsi , tugas dan 
kedudukan instansi. 
2. Indikator Kinerja Pegawai 
 Adapun indikator-  indikator kinerja pegawai yang perlu diperhatikan dan 
dipahami secara seksama, meliputi: 
a. Kualitas kerja, (Quality Of Work)  
   Kualitas kerja yang diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan. Kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat- syarat 
kesesuaian dan kesiapannya yang tinggi pada gilirannya akan emlahirkan 
penghargaan dan kemajuan serta perkembangan organisasi mellaui peningkatan 
pengetahuan dan teknelogi yang semakin berkembang dengan pesat. 
b. Ketetapan waktu ( Pomptness)  
                                                                   
61Prawirosentono, Suryadi, Kebijakan Kinerja karyawan (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 
.27. 
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   Berkaitan denagn sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan 
dengan target waktu yang direncanakan. Oleh karena itu setiap pekerjaan 
diusahakan untuk selesai dan sesuai dengan rencana gar tidak menganggu 
pekerjaan yang lain. 
c. Inisiatif ( Initiaive) 
  Mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu dalam melaksanakan 
tugas-tugas dan tanggung jawab bawahan atau pegawai dapat melaksanakan tugas 
tanpa harus bergantung terus menerus kepada atasan. 
d. Kemampuan (Capability) 
  Faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, ternyata yang dapat 
diintervensi atau diterapi melalui pendidikan dan latihan adalah faktor 
kemampuan yang dapat dikembangkan. 
e. Komunikasi (Communication) 
  Interkasi yang dilkaukan oleh atasan kepada bawahan untuk 
mengemukakan saran dan pendapatnya dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi. Komunikasi akan menimbulkan kerjasama yang lebih baik dan akan 
terjadi hubungan semakin ahrmonis diantara para pegawai dan para atasan, yang 
juga dapat emnimbulkan perasaan senasib sepenanggungan. 
Kinerja merupakan perilaku yang ditampakkan oleh individu atau 
kelompok yang menurut Siagian (2004) di katakan bahwa di tinjau dari segi 
perilaku, kepribadian seseorang sering menampakkan dirinya dalam berbagai 
bentuk sikap, cara berfikir dan cara bertindak. Berbagai hal mempengaruhi 
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kepribadian seseorang manusia  organisasional yang tercermin dalam perilakunya, 
yang pada gilirannya akan berpengaruh pada kinerjanya.62 
Dengan demikian dapat dijabarkan, beberapa karakteristik kinerja pegawai 
yaitu: 
1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 
2. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi 
3. Memiliki tujuan yang realistis 
4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 
tujuannya 
5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam seluruh 
kegiatan kerja yang dilakukannya 
6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah di 
programkan.63 
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah 
kemampuan seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi atau instansi 
untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya seseuai tanggung 
jawabnya yang telah dibebankan kepadanya.  
 
 
 
 
                                                                   
62Suharttini Eka, Motivasi, Kepuasan Kerja, Dan Kinerja, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013),h. 168-169. 
63Mangkunegara, Anwar, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Remaja 
Rosdakarua, 2002), h. 260. 
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C. Kerangka Konseptual 
  Konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat dikomunikasikan 
dan membentuk suatu teori yang menjelaskan suatu ketertarikan antar variabel 
(baik variabel yang di teliti maupun variabel yang tidak diteliti), dengan itu 
kerangka konsep membantu peneliti akan menghubungkan hasil penemuan 
dengan teori.64 Konseptual juga dapat di artikan sebagai konsep, pengertian, 
pemikiran dan rancangan dasar. 
  Dengan demikian, kerangka konseptual sanagt penting di aktualisasikan 
dalam suatu instansi maupun instansi pemerintahan. Maka dari itu beberapa 
tahapan konsep yang perlu di perhatikanadalah sebagai berikut: 
1. Konsep Manajemen Dakwah  
  Manajemen dakwah adalah proses pengaturan suatu perangkat atau 
organisasi dalam mengolah dakwah agar tujuan dakwah tersebut dapat lebih 
mudah tercapai sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dengan penerapan 
manajemen dakwah di suatu instansi maka dapat mengetahui bagaimana 
manajemen yang sesuai syariat islam, maka dari itu perlu adanya konsep 
manajemen dakwah agar fungsi- fungsi manajemen dakwah dapat diaplikasikan 
oleh manajerial di suatu instansi sesuai syariat islam. 
2. Kinerja pegawai 
  Kinerja pegawai adalah kemampuan seseorang yang langsung digerakkan 
oleh manajer untuk bertindak sebagai pelaksana yang akan menyelenggarakan 
pekerjaan sehingga menghasilkan karya-karya yang diharapkan dalam usaha 
                                                                   
64Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian ilmu Keperawatan (Jakarta: 
Salemba Medika,2008),  h. 55. 
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pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan.65 Dengan demikian 
berhasilnya suatu pekerjaan tergantung dari elemen penggerak yang 
memimpinnya dalam melaksanakan tugas- tugas serta kegiatan- kegiatan yang 
dilakukannya.  
3.  Dinas Sosial 
Dinas sosial adalah unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang sosial yang 
menjadi kewenangan daerah.66 Dinas sosial dapat diartikan sebagai instansi 
pemerintah di mana di dalamnya terdapat wadah dalam menjalankan segala 
program- program kegiatan yang digerakkan oleh pegawai dan mengiatkan agar 
segala kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai tujuannya. 
   Skema Kerangka Konseptual 
   
 
  
 
 
  
 
  
 Berdasarkan skema kerangka konseptual tersebut, yang telah diuraikan 
bahwaada tiga poin yaitu manajemen dakwah, kinerja pegawai dan dinas sosial. 
Ketiga poin tersebut akan berperan penting dalam penerapan fungsi manajemen 
                                                                   
65Musanef, Manajemen Kepegawaian Di Indonesia ( Jakarta: PT Gunung Agung: 1984), 
h. 4.  
66Kabupaten Bayuwangi, “Kedudukan Tugas Dan Fungsi ”Dinas Sosial, 
https://www.banyuwangikab.go.id/skpd/unit/1060/dinas-sosial.html.(04 Oktiber 2018). 
Manajemen Dakwah 
Kinerja Pegawai 
Dinas Sosial 
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dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai pada kantor Dinas Sosial di 
Kabupaten Gowa. Oleh karen aitu ketiga poin tersebut harus saling mendukung 
satu sama lain untuk menghasilkan indikator kinerja pegawai yang islami sesuai 
dengan penerapan fungsi manajemen dakwah. 
 Penerapan manajemen dakwah adalah bagaimana menerapkan proses 
pengaturan, koordinasi yang gerakkan oleh individal atau segolongan kelompok 
untuk mencapau tujuan yang efektif dan efisien. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan  Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah peneletian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan informan sebagai instrumen, dan di sesuaikan 
dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif.67 
Penelitan kualitatif adalah suatu penyelidikan berdasarkan metode  yang 
jelas dalam memahami masala sosial atau masalah manusia. Penelitian kualitatif 
ini melihat secara kompleks, menyeluruh, melakukan analisi data, melaporkan 
pandangan partisipan dengan detail, dan memimpin proses belajar pada setting 
ilmiah.68 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian secara deskriptif analisis guna untuk menemukan dan mendeskripsikan 
secara analisis dan akurat serta menginterprestasikan terkait penerapan fungsi 
Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan kinerja Pegawai di Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa. Peneliti ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapkan serta 
menjelaskan bagaimana penerapan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan 
kinerja Pegawai di Kantor Dinas Sosial Kab. Gowa. Dasar penelitian yang 
                                                                   
67
 Lexy. J Meleong, Metedologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2001),  h. 
3.  
68
 Arifuddin, Keluarga  Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah,  h. 7. 
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digunakan dalam penelitian adalah studi kasus yaitu penelitian yang melihat 
obyek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelahannya kepada 
satu kasus dan dilakukan secara intensif, emndalam, menyeluruh dan 
komptehensif.  
Dengan demikian Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang 
menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu penelitian bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai 
fenomena realitas sosial yang ada di masyrakat yang menjadi obyek penelitian, 
dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 
model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.69  
2. Lokasi Penelitian  
Peneletian ini berlokasi di Jl. Tumanurung, No. 30 , sungguminasa, Somba 
opu, Kalegowa, kabupaten Gowa Sulawesi Selatan 92111. Adapun sasarannya 
yaitu pengelola Lembaga atau Pegawai di kantor Dinas Sosial kab. Gowa dengan 
upaya bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam menghasilkan  
kinerja Pegawai tersebut. 
 
B. Metode pendekatan Peneletian  
Berdasarkan jenis penelitian kualitatif, di mana yang tidak menerapkan 
teori sebagai alat yang hendak akan di uji, namun teori ini berfungsi sebagai 
pendekatan untuk memahami lebih dari konsep ilmiah yang lebih relevan dengan 
permasalah. Dengan tataran tersebut, maka peneliti menggunakan bebrapa jenis 
                                                                   
69 Burhan Bungain, Penelitin Kualitatif : Komunikasi, Ekenomi, Kebijakan Publick dan 
Ilmu Sosial  ( Jakarta : Kencana, 2007),  h. 68. 
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pendekatan yang dianggap dapat membantu mendapat informasi yang lebih 
mendalam. 
1. Pendekatan komunikasi  
Pendekatan komunikasi adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 
berkomunikasi atau berinteraksi sesama manusia satu dengan yang lainnya, guna 
untuk menyampaikan dan bertukar informasi antara satu dengan lainnya. maka 
dari itu peneliti menggunakan metode pendekatan komunikasi ini kepada pihak-
pihak yang di anggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan yang terkait penelitian yang dilakukan. 
2. Pendekatan Manajemen Dakwah 
Pendekatan manajemen adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 
langsung mendapatkan informasi kepada informan dengan melihat bagaimana 
perkembangan di tempat tersebut. khususnya dengan pendekatan  Manajemen 
Dakwah. Karena yang akan di bahas dalam skripsi ini adalah penerapan 
Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Dginas 
Sosial Kabupaten Gowa. 
3. Pendekatan sosiologi  
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dilakukan dengan melihat 
perilaku sosial yang di tinjau pegawai satu dengan pegawai lainnya dengan 
memperhatikan simbol- simbol interaksi. Dengan melalui pendekatan sosiologi, 
peneliti menyelidiki bagaimana interaksi Manajer antara bawahannya dalam 
menerapkan Manajemen Dakwah dalam menghasilkan Kinerja pegawai. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer  
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
proses peneltian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Kepala Dinas, 
pegawai dan staf karyawan di kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data primer adalah hasil 
wawancara dengan kepala Dinas, Pegawai dan Staf Karyawan, kepala dinas 
Mengenai informan mengenai penerapan Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Sosial kabupaten Gowa. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data tambahan yang dijadikan untuk melengkapi 
data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah yang 
diambil dari berbagai kajian di artikel- artikel, dan di buku yang terkait dengan 
penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu yang memiliki 
relevansinya dengan pembahasan penelitian ini. 
Sumber data sekunder yang dijadikan acuan pustaka seperti jurnal, 
makalah, artikel, buku, majalah, koran, internet dan sumber data lain yang bisa 
dijadikan sebagai data pelengkap. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara – cara yang dapat 
digunakan untuk mrncari data.70 Dengan demikian metode pengumpulan data 
sangat penting karena mampu menentukan baik tidaknya dalam proses suatu 
peneletian tersebut. 
Metode pengumpulan Data adalah cara- cara yang dilakukan peneliti 
untuk mengumpulkan data selama penelitian. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah : 
1. Penelitian pustaka (Library research) 
Penelitian pustaka adalah penelitian yang dilakukan di perpustakaan 
dengan mencarai atau mengelola data- data literature untuk dijadikan referensi 
sebagai acun dasar untuk menerangkan konsep- konsep penelitian. Adapun 
Literature yang di maksud adalah Buku, Ensiklopedia, karya ilmiah dan sumber 
data lainnya yang didapatkan di perpustakaan tersebut. 
2. Penelitian di Lapangan ( Field Research) 
Metode penelitian lapangan adalah Metode yang tidak menggunakan 
Literature sebagai acuan dasar dalam menerangkan Konsep penelitian. Namun 
penelitian yang dilakukan secara laangsung dengan mengumpulkan data- data 
yang Real atau fakta yang terjadi di lapangan.  
Jenis pengumpulan Data yang digunakan dan dijadikan sangat relevan 
dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
 
                                                                   
70
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Dengan Kata Pengantar Oleh 
Burhan Bungin  (Jakarta: kencana, 2009), h. 93. 
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a. Observasi ( pengamatan) 
  Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala- gejala yang diselidiki.71 
Dengan melakukan Observasi maka data- data yang diteliti di lapangan bersifat 
fakta dan dapat dijadikan sumber data secara efektif.oleh karena itu, peneliti 
menggunakan teknik yaitu bagaimana mengetahui realitas penerapan Manajemen 
dakwah dalam meningkatkan Kinerja Pegawai kantor dinas Sosial di Kabupaten 
Gowa. Adapun alat dan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati, mencatat dan menganalisa secara sistematis. 
b. Wawancara  
Wawancara (interview) dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, 
pendirian, pendapat secara lisan baik seseorang ( yang lazim disebut Responden) 
dengan berbicara Langsung ( face to face) dengan orang tersebut.72 
Dengan demikian, teknik wawancara juga dapat diartikan sebagai 
mengumpulkan data- data melalui dengan tatap muka atau secara 
langsung,dimana teknisinya itu mengajukan sebuah pertanyaan lisan kepada 
informan kemudian informan memjawabnya pula dengan lisan dengan informan 
guna mendapatkan data- data yang lengkap dan lebih mendalam. 
c. Dokumentasi  
Metode Dokumentasi adalah metode yag dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data di berbagai benda-benda tertulis seperti buku, majalah, 
dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan seharia dan sebagainya.73 
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 Narbuko Cholid, Metodologi Penelitian  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),  h. 70.  
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 Bagong Suyanto, Metode  Peneltian  Sosial  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2007),  h. 69. 
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Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian dan historikalnya. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Menurut suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.74 Pemgumpulan data pada prinsipnya merupakan 
suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan 
pengertian peneliti yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan  dari beberapa 
informasi yang disengaa dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui peneliti akan diolah 
menjadi suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena 
itu, amak dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen seabagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, untuk penelitian lapangan ( Field research) yang 
meliputi pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan 
pulpen atau pena.  
 
F. Metode Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
                                                                                                                                                                                      
73
 Sutrisno Hadi, Metedologi Research  (Yogyakarta: UGM press, 1999),  h. 72. 
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 Suharsini Arikanto, Prosedur Penelitian  Suatu  Pendekatan Pendek  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006),  h. 68. 
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juga dapat di artikan sebagai proses pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar.dengan itu, metode yang digunakan adalah metode survei 
dengan pendekatan komunikasi, manajemen dakwah dan sosiologi. Dimana 
peneliti menghimpun setiap data- data yang dijelaskan masing-masing persepsi 
yang sesuai dengan judul penelitian tersebut.  
 Dengan demikian, dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode analisis data kualitatif yang bersifat induktif yaitu dengan cara 
menganalisa data yang bersifat khusus ( fakta empiris) kemudian mengambil 
kesimpulan secara umum (tataran konsep).75 Jadi analisi data adalah suatu cara 
untuk mengolah data setelah diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil 
kesimpulan berdasarkan data yang faktual. 
Langkah – langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Reduksi Data ( Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan , pumasatan perhatian untuk 
menyederhanakan , mengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang bersumber 
dari catatan tertulis di lapangan.76 Dengan demikian reduksi Da ta menggunakan 
bentuk analis Manajemen , menggolongkan , mengarahkan dan membuang yang 
tidak perlu dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat di 
ambil. Dengan tataran tersebut, maka data yang diperoleh dapat dikumpulkan dan 
di pilah secara selektif untuk menentukan data yang tetapt digunakan sesuai 
dengan permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian tersebut. 
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 Burhan Bungin,  Penelitian Kualitatif,  h. 196. 
76 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif  ( Jakarta: IKAPI, 2009),  h. 257.  
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2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian Data adalah proses data yang diperoleh dari lapangan terkait 
dengan seluruh permasalahan penelitian yang di pilah antara mana ynag 
dibutuhkan dengan yang tidak sesuai dengan rumusan permasalahan.  Dalam 
penyajian data yang dilakukan secara induktif, maka dapat diuraikan setiap 
permasalahan dalam penelitian ini dengan memberikan kejelasan mana data yang 
substantif dan aman data pendukung atau dijelaskan secara spesifik. 
3. Analisis perbandingan ( Comparative)  
Dalam teknik  analisis perbandingan , maka peneliti mengkaji data yang 
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian 
membandingkan data tersebut satu sama lain, antara informan yang satu dengan 
lainnya. 
4. Penarikan kesimpulan ( Conclusion Drawing/ verfication) 
Langkah selanjutnya adalah dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang akan berubah bila 
diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kemudian kesimpulan –
kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan dapat diverfikasi selama penelitian 
langsung, dengan cara meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk 
penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi ke informan. 
 
G. Pengujian Keabsahan data 
Dalam menguji keabsahan data digunakan untuk mengukur validitas hasil 
peenlitian, dengan itu peneliti  akan meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini, 
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agar penagamatn yang didapatkan dapat di cermat dan berkesinambungan dengan 
menggunakan teknik triangulasi.Triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut 
untuk keperluan penegcekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. ada 
tiga triangulasi yang sering digunakan dalam pengujian keabsahan data seperti 
triangulasi dengan sumber, trianguladi dengan metode dan triunglasi dengan teori. 
Namun peneliti, menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
1. Letak Geografis Kabupaten Gowa 
Letak geografis Kabupaten Gowa berada pada 119.3773º Bujur Barat dan 
120.0317º Bujur Timur, 5.0829342862º Lintang Utara dan 5. 577305437º Lintang 
Selatan. Kabupaten Gowa ini berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan berbatasan 7 kabupaten. Adapun batas geografisnya yaitu sebagai 
berikut 
Sebelah Utara berbatasan dengan kota Makassar dan kota Maros   
Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Takalar dan Jeneponto 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau  3,01%. 
Kemudian luas kabupaten Gowa terbagi menjadi 18 kecamatan dengan jumlah 
desa sebanyak 167 dan 726 dusun. Kabupaten Gowa juga memiliki  dataran tinggi 
yang berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26º dengan  meliputi 9 kecamatan yakni 
kecamatan Manuju, Tinggimoncong, Tombolo pao, Parangloe, Bungaya, Parigi, 
Bontolempangan, Tompubolu dan Biringbulu. Sedangkan datarn rendah yaitu, 
sekitar 27,74% dengan meliputi 9 kecamatan yaitu, kecamatan Somba Opu, 
Bontomarannu, Pattallassang, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo 
dan Bontonompo Selatan. Dari total luas kabupaten Gowa 35, 30 % mempunyai 
kemiringan tanah di atas 40 º yaitu, parangloe, tinggimoncong, bungaya dan 
Tompobulo. Kabupaten Gowa dilalui banyak sungai uyang cukup besar ada 15 
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sungai . dan sungai besar yang terbesar adalah sungai jeneberang yaitu seluas 881 
km² dengan oanjang 90 km. 
 
2. Penduduk Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa ini salah satu daerah tingka II di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Dimana, ibu kota ini terletak di Sungguhminasa. Jumlah 
penduduk Kabupaten Gowa adalah 754. 87 jiwa yang terdiri dari 3.036 jiwa laki-
laki dan 4. 672. Penduduknya sebagian besar pemeluk Agama Islam dengan mata 
pencaharian utama pada Sektor Pertanian (±65%). 
3. Iklim  
Kabupaten Gowa juga di kenal dengan dua musim, yaitu musim kemarau 
dan musim hujan. Biasanya, musim kemarau dimulai pada bulan Juni hingga 
September,  sedangkan musim hujan dimulai pada bulan Desember hingga maret. 
Curah hujan di kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dan suhu 27,125ºC.  
Curah hujan tertinggi yang sering terjadi  pada bulan desember yang mencapai 
rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan terendah sering terjadi pada bulan juli- 
september. 
4. Selayang Pandang Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
Undang- Undang Nomor 18 Tahun 2016 tentang perangkat daerah. Dinas 
sosial menangani Kepala Dinas, Sekretaris dan 4 bidang dan 1 sekretariat. Dinas 
sosial, ini memiliki beberapasumber daya manusia atau pegawai untuk dapat 
menunjang tugas dan fungsinya yang berjumlah 33 orang PNS dan memiliki 
tenaga tambahan 33 orang tenaga sukarela yang tersebar di seluruh bidang-bidang 
yang menjadi target prioritas bagi Dinas Sosial adalah menurunnya angka 
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kemiskinan, dan target tersebut yang menjadi kesuksesan besar bagi  Dinas 
Sosial.77 Selain itu terdapat juga 28 laki dan 38 perempuan jadi total seluruh 
pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa sejumlah 66 orang. 
 
Komposisi Sumber Daya Aparatur Dinas Sosial 
Tabel 4.1   
No  Jabatan  PNS 
 L               P 
NON PNS 
L               P 
Jumlah  
1 Kepala Dinas     1          -                          - -      1 
2 Sekretaris      1          -  -         -        1 
3 Kepala sub bagian                 3 -         -        3 
4 Kepala Bidang    3            1 -          -        4 
5 Kepala Seksi    5            5 -         -       10 
6 Staf     4            10    14          19           47 
 Jumlah    14           19     14         19        66 
Sumber data: Dokumen Pemerintah kabupaten Gowa Dinas Dosial 2018. 
Berdasarkan tabel tersebut, bahwa komposisi sumber daya aparatur Dinas 
Sosial merupakan aset utama dalam sebuah Instansi, karena peranan mereka 
sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu Instansi untuk mencapai 
sasaran dan target yang direncanakan sebelumnya. Selain itu, para pegawai juga 
faktor penentu dalam menerapkan fungsi manajemen dalam melaksanakan 
berbagai kegiatan tersebut. 
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 “Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Sosial” (Laporan), Perjanjian Kinerja Tahun 
2018, (November 2018),  h.3.  
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Jumlah Aparatur berdasarkan Jenjang Pendidikan Formasi 
Tabel 4.2 
No  Jenjang  
Pendidikan  
PNS 
L            P 
  NON PNS 
 L          P 
Jumlah  
1 Magister (S2) 5            4 -       -  9 
2 Sarjana (S!) 7            9     8         10  34 
3 Diploma (III) -       2 -         -    2 
4 SMA/Sederajat  3            3   6           9    21 
5 SMP/Sederajat -         -            -         - - 
 Jumlah  16           19 14           19             66 
Sumber data: Dokumen Pemerintah kabupaten Gowa Dinas Dosial 2018. 
Jumlah Aparatur Berdasarkan Pangkat 
Tabel 4.3 
No Pangkat PNS 
L               P 
NON PNS 
L             P 
Jumlah  
    
1 ESELON I 1               - -          -   1 
2 ESELON III 4                1 -          -    5 
3 ESELON IV 5                8 -          -    13 
Sumber data: Dokumen Pemerintah kabupaten Gowa Dinas Dosial 2018. 
 
 Di dalam Dinas Sosial memiliki komposisi aparatur seperti yang telah 
digambarkan tersebut adalah tidak memiliki aparatur yang memiliki Eselon I dan 
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aparatur eselon II diduduki oleh Kepala Dinas, aparatur Eselon II disusuki oleh 
Sekretaris dan Kepala Bidang, sedangkan Eselon IV diduduki oleh Kepala Sub 
Bagian, Kepala seksi dan kepal UPTD. 
Jumlah Aparatur Berdasarkan Golongan/Ruang 
Tabel 4.4 
No  Golongan  PNS 
L               P 
NON PNS 
L                P 
Jumlah  
1          I -           -   -            -    - 
2         II    3               1 -             -        4 
3         III   10              17 -             -   27 
4        IV   2                 1 -            -     3 
 Jumlah      15            19 -            -          34 
Sumber data: Dokumen Pemerintah kabupaten Gowa Dinas Dosial 2018.  
 Berdasarkan tabel tersebut, bahwa golongan terendah aparatur yang 
dimiliki oleh Donas Sosial adalah golongan II/a, dan yang tertinggi adalah 
golongan IV/c berjumlah 1 orang.  
5. Program dan kegiatan kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa  
Adapun program dan kegiatan kantor Dinas sosial Kabupaten Gowa ialah 
sebagai berikut:78 
a. Program  
1) Program pelayanan umum Administrasi perkantoran 
2) Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur 
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 Dokumen Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 28 November 2018, 12. 00 WIB 
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3) Program peningkatan disiplin apratur 
4) Program pemberdayaan fakir miskin, komunitas adat terpencil dan 
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) lainnya 
5) Program pelayanan dan rehabilitasi kesejahteraan sosial 
6) Program pembinaan para penyandang disabilitas dan trauma 
7) Program pembinaan panti asuhan/ panti jompo 
8) Program pembinaan Eks penyandang penyakit sosial (Eks Narapidana, 
PSK, narkoba dan penyakit sosial lainnya) 
9) Program pemberdayaan kelembagaan kesejahteraan sosial 
10) Program pelestarian nilai-nilai kepahwalawanan/ keuangan 
11) Program pembinaan keagamaan 
b. Kegiatan 
1) Program pelayanan umum Administrasi perkantoran, adapun kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: 
a) Penyedia jasa surat menyurat 
b) Penyedia jasa komunikasi, sumber daya Air dan listrik 
c) Penyediaan komponen instalasi lostrik/penerangan bangunan kantor 
d) Penyediaan peralatan rumah tangga 
e) Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah 
f) Pelayanan jasa Administrasi ketatausahaan kantor 
2) Program peningkatan sarana dan prasarana Aparatur 
a) Pengadaan kendaraan Dinas/ operasional 
b) Pengadaan peralatangedung kantor 
66 
 
66 
 
c) Pemeliharaan rutin/ berkala kendaraan Dinas/ operasional 
d) Pemeliharaan rutin/ berkala gedung kantor 
e) Pemeliharaan rutin/ berkala peralatan gedung kantor 
3) Program peningkatan disiplin Aparatur 
a) Pengadaan pakaian khusus hari-hari tertentu 
4) Program pemberdayaan Fakir miskin, komunitas adat terpencil dan 
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) lainnya 
a) Penyuluhan pembentukan KUBE 
b) Rehabilitasi sosial rumah tidak layak huni ( RUTILAHU) 
c) Pemutahiran basis data terpadu 
5) Program pelayanan dan Rehabilitasi kesejahteraan Sosial 
a) Pelayanan psikologi bagi PMKS di trauma center termasuk bagi korban 
bencana 
b) Pembinaaan lanjut usia 
c) Jaminan sosial lanjut usia 
d) Sosialisasi pelayanan dan rehabilitasi sosial 
e) Penjangkauan pelayanan kesejahteraan sosial anak integratif 
6) Program pembinaan para penyandang disabilitas dan trauma 
a) Pembinaan difabel 
b) Program pembinaan panti asuhan/ panti jompo seperti Pembinaan penghuni 
lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) 
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c) Program pembinaan Eks penyandang penyakit sosial (Eks Narapidana, PSK, 
Narkoba dan penyakit sosial lainnya seperti Pemberdayaan Eks penyandang 
penyakit sosial 
7) Program pemberdayaan kelembagaan kesejahteraan sosial 
a) Pelaksanaan SKBKT (Study Karya Bakti Karang Taruna), Tk. Kabupaten 
Gowa dan fasilitasi kontigen karang taruna 
b) Pembinaan karang taruna 
c) Bimbingan teknik tenaga potensi sumber kesejahteraan sosial (PSKS) 
d) Operasionalisasi tenaga PSKS 
8) Program pelestarian Nilai-nilai kepahlwanan/ keuangan 
a) Pemeliharaan sarana dan prasarana pemakaman termasuk jasa petugas 
kebersihann 
b) Sosialisasi nilai-nilai kejuagan dan kepahlawanan  
c) Apel besar pembinaan keagamaan 
9) Program pembinaan keagamaan 
a) Pencerahan Qalbu ju‟mat ibadah 
b) Pembinaan Guru mengaji 
c) Peningkatan hubungan silaturahmi 
d) Kegiatan amaliah Ramadhan 
e) Peningkatan syiar islam dalam penghayatan budaya islam 
f) Rapat koordinasi dan evaluasi da‟i 
g) Peningkatan pemberdayaan imam masjid 
h) Penyelenggaraan ibadah haji dan umrah 
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i) Pelaksanaan MTQ/STQ 
j) Pelaksanaan tauziah, dzikir dan doa 
k) Festival Bedug 
6. Struktur Organisasi  
Sehubungan dengan Peraturan Pemerintah Kabupaten Gowa Nomor 7 
Tahun  2008 tentang Organisasi Perangkat daerah Kabupaten Gowa, maka Dinas 
Sosial menanngani Kepala Dinas, Sekretaris daan 4 Bidang.. Adapun gambaran 
struktur organisasi Dinas Sosial kabupaten Gowa79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                   
79 Dokomentasi Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 2018.. 
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7. Rencana Strategis 
a. Visi  
Untuk dapat menjalankan tugas pokok dan fungsi Dinas sosial 
merumuskan Visi “Mewujudkan kesejahteraan Masyarakat yang berkeadilan 
dan relegius” . Adapun penjelasan makna pokok yang terkandung dalam visi 
tersebut adalah: 80 
Kesejahteraan Masyarakat: Merupakan kondisi terpenuhinya kebuthan 
material, spritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 
Kesejahteraan yang di maksud keadaan dimana seseorang merasa nyaman, 
tentram, bahagia serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Kondisi tersebut 
dilihat dari terpenuhinya hak- hak masyarakat, berhak atas  pekerjaan 
kehidupannya berdasarkan atas pekerjaan dan keahlian gender serta masyarakat 
dalam keadaan makmur, sehat, damai secara kuantitatif kondisi ini di ukur dengan 
angka kemiskinan. 
Berkeadilan : Yang dimaksud sikap ini saling membantu antar sesama 
tanpa melihat agama, warna kulit, warna rambut, maupun usianya dan 
menjelaskan segala aturan yang berlaku. Kondisi tersebut dapat terlihat dari 
masyarakat yang bebas dari gangguan, tidak memihak dan tidak berat sebelah 
serta tidak condong  secara kuantitatif kondisi ini dapat diukur dari masyarakat 
yang tidak ada diskriminasi dalam bentuk apapun baik antar individu, gender 
walaupun wilayah. 
                                                                   
80 Dokumen Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 28 November 2018, 12. 00 WIB 
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Religius : yang di maksud yaitu suatu sikap dan perilaku yang taat/ patuh 
dalam menjalankan ajaran agama yang dipeluknya, bersikap toleran terhadap 
pelaksana ibaah agama lain, serta selalu menjalin kerukunan hidup antar pemeluk 
agama lain. Kondisi btersebut dapat dilihat dari masyarakat yang mengikuti aturan 
budaya keagamaan, masyarakat yang mengikuti ajaran agama, danmengikuti 
kegiatan-kegiatan keagamaan secara kuantitatif kondisi dapat di ukur dari tingkat 
partisipasi masyarakat dalam mengikuti ajaran dan kegiatan-  kegiatan 
keagamaan. 
b. Misi  
Untuk mewujukan visi tersebut diatas, Dinas Sosial kabupaten Gowa 
merumuskan misi pembangunan kesejahteraan sosial yang memuat sasaran-
sasaran yang harus dicapai pada kurun waktu 4 (Empat) tahun mendatang dengan 
rumusan sebagai berikut:81 
1) Meningkatkan pelayanan kesejahteraaan sosial 
2) Meningkatkan pembinaan, pelayanan dan rehabilitasi pemulihan 
penyandang masalah kesejahteraan sosial 
3) Meningkatkan kualitas pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-nilai 
syiar keagamaan 
4) Meningkatkan mutu pelayanan publik dan administrasi perkantoran  
8. Tujuan dan Sasaran 
                                                                   
81 Dokumen Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 28 November 2018, 12. 00 WIB 
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Adapun tujuan yang akan dicapai kantor dinas sosial kabupaten Gowa 
adalah sebagai berikut:82 
a) Meningkatkan penjangkauan perlindungan sosial dan penyaluran bantuan 
sosial, ditetapkan sasaran sebagai indikator keberhasilan. 
b) Meningkatkan pelayanan dan Rehabilitasi sosial 
c) Meningkatkan kualitas pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-nilai syiar 
keagamaan 
d) Meningkatkan pelayanan publik dan Administrasi perkantoran 
e) Meningkatkan sarana dan prasarana aparatur 
f) Pembinaan dan pengembangan karier aparatur 
Adapun sasaran kantor Dinas Sosial kabupaten Gowa adalah: 
1) Meningkatnya penjangkauan perlindungan sosial dan penyaluran bantuan 
sosial 
2) Meningkatnya pelayanan dan rehabilitasi sosial 
3) Meningkatnya pemahaman nilai- nilai syiar keagamaan 
4) Meningkatnya pelayanan publik dan administrasi perkantoran 
5) Meningkatnya sarana dan prasarana Aparatur 
6) Terbina dan berkembangnya karier Aparatur 
9. Strategi dan Kebijakan 
Untuk pemcapaian tujuan dan sasaran maka perlu menerapkan strategi dan 
kebijakan. Dengan demikian strategi dapat diuraikan  antara lain:83 
a) Meningkatkan peran potensi sumber-sumber kesejahteraan sosial 
                                                                   
82 Dokumen Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 28 November 2018, 12. 00 WIB 
83 Dokumen Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 28 November 2018, pukul 12.30 WIB 
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b) Optimalisasi pelayanan dan rehabilitasi kesejahteraan sosial 
c) Peningkatan peran serta dai dan daiyah dalam ekgiatan keagamaan 
d) Pengefektifan pelayanan pablik dan administrasi perkantoran 
e) Meningkatkan pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana aparatur 
f) Meningkatnya kapasitas sumber daya aparatur 
Adapun kebijakan yang dapat diuraiakan sebagai berikut: 
1) Peningkatan pemberdayaan PMKS terpadu dan memfasilitasi 
pengembangan usaha ekenomi PMKS 
2) Meningkatkan jangkauan dan kualitas pelayaanan dan rehabilitasi dan eks 
narapidana dan narkoba 
3) Meningkatkan kualitas pembinaan keagamaan 
4) Pelayanan administrasi perkantoran 
5) Peningkatan sarana dan prasarana aparatur 
6) Peningkatan kapasitas sumber daya aparatur 
Dari uraian tersebut dapat bahwasanya dengan adanya strategi dan 
kebijakan di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa dapat mempermudah  untuk 
menentukan arah tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan tersebut. Maka dari itu 
perlu diperhatikan dan diterapkan dengan seksama agar pencapaian organisasi 
dinas sosial tercapai secara efektif dan efisien. 
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B. Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam Menghasilkan Kinerja 
Pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
Berdasarkan  tahapan- tahapan  fungsi manajemen dakwah yang 
diterapkan pada pencapaian proses manajemen antara lain perencanaan dakwah, 
pengorganisasian dakwah , pelaksanaan dakwah, dan pengawasan dakwah . Dinas 
sosial adalah instansi yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan 
umum di bidang sosial. Oleh karena itu peneliti menjabarkan bagaimana 
penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai di 
kantor dinas sosial, antara lain sebagai berikut: 
1. Takht}i>t}h (Perencanaan Dakwah) 
Perencanaan Dakwah adalah proses perencanaan atau patokan kegiatan 
untuk mempermudah tercapainya sebuah tujuan serta mengembangkan bagaimana 
rencana aktivitas kerja yang penuh tanggung jawab di sebuah instansi. Jadi 
perencanaan memiliki peran yang sangat penting dan signifikan, karena ini 
langkah awal  yang menjadi tolak ukur dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya.  
Penerapan fungsi manajemen dakwah dari segi perencanaan yang 
diterapkan di Dinas Sosial Kabupaten Gowa seperti: 
a. Rencana jangka Panjang  
Sebelum melakukan program kegiatan, maka perlu adanya perencanaan 
yang efektif guna merencanakan yang berorientasi panjang untuk kedepannya. 
Dengan adanya perencanaan yang panjang secara matang maka dapat 
menghasilkan kinerja pegawai yang baik seperti meningkatkan kemampuan dalam 
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menjalakan tugasnya, meningkatkan mutu pelaksanaan dakwah di seluruh 
Kabupaten Gowa. 
Menurut H. Syamsuddin B,S.Sos,M.Si,MH. Selaku kepala Dinas 
mengetakan bahwa,  
 “Dinas Sosial adalah unsur pelaksana dalam urusan pemerintahan dibidang 
sosial. Kemudian dalam proses perencanaannya terdapat rencana jangka 
panjang, dimana perencanaan ini membutuhkan waktu yang lama akan 
dilaksanakan, seperti dalam penyusunan pembangunan daerah di bidang 
sosial termasuk di bidang keagamaan misalnya peningkatan syiar islam 
dalam penghayatan budaya Islam,  penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, 
pelaksanaan MTQ/STQ, kegiatan amaliah ramadhan”.84 
 
Penerapan fungsi perencanaan sebagai salah satu fungsi manajemen 
dakwah telah di terapkan karena hal sangat urgent diterapkan agar seluruh para 
pegawai menjalankan amanah.Sehingga seluruh rangkaian aktivitas Kantor Dinas 
Sosial berjalan dengan lancar tanpa menimbulkan yang tidak diinginkan. Rencana 
jangka panjang adalah rencana  yang telah ditetapkanya dan akan dilaksanakan 
berkisar 1 tahun kedepannya. 
b. Rencana Jangka pendek 
Rencana jangka pendek rencana  yang berorientasi pendek. Dengan  
diterapkan jangka pendek maka dapat membedakan antara jangka panjang dan 
jangka pendek.  
Menurut H. Firdaus S. Ag. selaku Sekretaris  Dinas Sosial kabupaten 
Gowa menjelaskan bahwa:  
“Rencana jangka pendek di Kantor Dinas Sosial terdapat pada semua  
bidang-bidang  termasuk di bidang pembinaan spritual dan sosial dimana 
program kegiatannya akan melakukan pemceramahan qalbu jumat ibadah, 
peningkatan hubungan silaturahmi, pelaksanaan tauziyah dzikir dan doa  
                                                                   
84
 Syamsuddin B (50 Tahun) ,  Kepala Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa,Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
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jadi program kegiatan ini tidak membutuhkan waktu yang panjang untuk 
dilaksanakan.”85 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa, pada 
umumnya Kantor Dinas Sosial menerapkan rencana jangka pendek dan panjang  
dalam sebuah program kegiatan, sebelum melaksanakan program kegiatan maka 
perlu adanya perencanaan terlebih dahulu tujuannya untuk menghindari hal- hal 
yang bersifat buruk dalam kegiatan, agar rangkain kegiatan yang dilaksanakan 
berkesan baik di masyarakat. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. Al-
Hasyr/59:18 
 ٍُْٛ َّ َۡعر ب َّ ِث ُُۢش١ِجَخ َ َّللّٱ َّْ ِإ َۚ َّللّٱ ْاُٛمَّرٱ َٚ  ِۖ  َذغ ٌِ  ۡذ َِ ََّذل ب َِّ  ٞسۡفَٔ ۡشُظَٕز
ٌۡ
َٚ  َ َّللّٱ ْاُٛمَّرٱ ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ ب َٙ ُّ٠َأ
َٰٓ ََٰ٠ 
 
Terjemahnya: 
 ”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan .86 
 
Dalam hal ini M. Quraish Shihab menafsirkan ayat yang dikemukakan 
bahwa, menafsirkan ayat yang dikemukakan bahwa, kelompok ayat-ayat yang lalu 
berbicara tentang orang-orang Yahudi dan munafik yang kesudahan mereka 
adalah siksa duniawi dan ukhrawi. Ayat di atas mengajak kaum muslimin untuk 
berhati-hati jangan sampai mengalami nasib seperti mereka itu. Allah berfirman: 
“Hai orang-orang beriman, bertaqwalah kepada Allah dalam kehidupan dunia dan 
akhirat dengan jalan melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan 
menjauhi larangan-Nya dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
                                                                   
85Firdaus (47 Tahun),  Sekretaris Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, Wawancara, 
Gowa, 29 November 2018. 
86Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h.548.  
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dikedepannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok yang 
dekat dengan akhirat.87 Dengan demikian yang diterapkan dalam rencana jangka 
pendek di kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa dapat mengetahui hal- hal apa 
saja yang di programkan kegiatan dalam orientasi pendek.Misalnya penceramahan 
qalbu jumat ibadah yang dilakukan setiap jumat. 
c. Rencana sekali pakai 
Rencana sekali pakai adalah rencana yang digunakan dalam sekali saja 
yang secara khusus  dirancang unutk memenuhi kebutuhan situasi khusus. 
Menurut Muhammad Firdaus S. Pd.I, M.Pd. selaku Staf Karyawan di 
Bidang Sosial Spritual Dinas Sosial Kabupaten Gowa, menjeaskan bahwa, 
“Dalam rencana sekali pakai dimana rencana ini digunakan dalam sewaktu-
waktu saja sperti yang terdapat di bidang perlindungan sosial yang program 
kegiatannya memberikan pemenuhan kebutuhan dasar ketika terjadi pasca 
bencana  seperti memberi makanan, minuman, dan pakaian”.88 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, rencana sekali pakai telah diterapkan 
hal ini dibuktikan dengan memberikan kebutuhan dasar seperti memberi makan, 
minum dan pakaian dan ini adalah bentuk berdakwah kepada Allah swt dengan 
berbuat kebaikan kepada orang lain yang sedang membutuhkan bantuan. Dengan 
demikian,  peristiwa yang melanda sulawesi selatan dengan pasca banjir dan tanah 
longsor yang membuat penduduk kota dan desa kehilangan tempat tinggalnya, 
maka Kantor Dinas Sosial bertindak memberikan  perlindungan sosial dan 
layanan dukungan psikososial sesuai standar pada saat tanggap darurat dan pasca 
                                                                   
87 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhbah:pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an. h.129. 
88
 Muhammad Firdaus (30 Tahun), Staf  Karyawan Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa, Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
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bencana. Peristiwa tanah longsor dan  banjir bidang perlindungan sosial mengutus 
tim Tagana ataupun relawan tersebut .  
Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa penerapan perencanaan 
dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa sudah di terapkan dengan secara maksimal. Hal ini di buktikan penerapan 
rencana jangka panjang, rencana jangka pendek dan rencana sekali pakai. Dengan 
demikian  keberhasilan kerja ini mindset para pegawai akan sadar betapa 
pentingnya menjalankan tugas dan dapat mempertanggungjawabkan di dunia 
maupun di akhirat.  
2. Tanz}hi>m (Pengorganisasian Dakwah) 
Pengorganisasian dakwah adalah suatu langkah untuk menetapkan, 
menggolongkan dan mengatur berbagai yang telah di rumuskan sebelumnya untuk 
memudahkan proses kerja antara pihak pegawai lainnya.  
a. Spesialisasi Kerja 
Pada dasarnya, spesialiasasi kerja ini diartikan sebagai tingkat kemampuan 
pegawai dalam melakukan pekerjaan yang ditekuninya, dan tugas- tugas setiap 
struktur organisasi dinas di bagi menjadi pekerjaan yang terpisah “pembagian 
kerja”. 
Menurut H. Syamsuddin B, S.Sos, M.Si, MH. selaku Kepala Dinas Sosial, 
mengatakan bahwa, 
“Setiap struktur organisasi di Kantor Dinas Sosial mempunyai pembagian 
tugas masing-masing yang akan dikerjakan mulai dari Kepala Dinas sampai 
di setiap bidang-bidang. Seperti yang kita ketahui setiap bidang mempunyai 
spesialisasi kerja masing-masing sesuai dengan kemampuannya, misalnya di 
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Bidang pembinaan sosial spritual yang memiliki kemampuan tentang ilmu 
keagamaan”.89 
 
Dengan demikian, setiap pegawai akan mempunyai spesialisasi kerja 
masing- masing di setiap bidang dalam mengerjakan bagian dari suatu program 
kegiatan yang telah dirumuskan sebelumnya, bukan setiap pegawai mengerjakan 
seluruh kegiatan secara menyeluruh. Tujuan spesialisasi kerja untuk mengetahui 
kemampuan seseorang dan ditempatkan sesuai kemampuannya. 
Skill adalah kemampuan dalam diri yang sangat berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai untuk ditempatkan jabatan yang sesuai dengan kemampuannya.   
b. Departementalisasi 
Setelah dilakukannya spesialisasi kerja maka selanjutnya 
depertementalisasi artinya penggelompokkan pekerjaan –pekerjaan yang 
diklasifikasikan sehingga tugas yang mirip dapat di kelompokkan dan 
dikoordinasikan. 
Menurut Dr. H. Firdaus S.Ag, M.Ag. sebagai sekretaris dinas mengatakan 
bahwa: 
“Dengan di terapkannya Departementalisasi atau penggolompokan tugas-
tugas Dinas sosial maka seluruh rangkain program kegiatan akan memudahkan 
pegawai mengerjakan tugas sesuai porsinya masing-masing sehingga kepala dinas 
dapat mengkoordinasikan secara efektif dan efisien. Seperti dibidang pembinaan 
spritual sosial ada pembinaan guru mengaji, khutbah setiap jumat jenis kegiatan 
ini diamanahkan kepada pegawai yang kemampuannya di ilmu dakwah.” 
 
Jadi, departementalisasi dalam penggolompokkan tugas dan wewenang 
setiap bidang sangat penting untuk diaktualisasikan agar para pegawai 
memudahkan untuk mampu mengemban dan menuaikan tugasnya masing-masing. 
                                                                   
89 Syamsuddin B (50 Tahun) , Kepala Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 
Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
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Dari beberapa penjelasan tersebut maka dapat diimpulkan bahwa 
pengorganisasian yang diterapkan dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor 
Dinas Sosial Kabupaten Gowa dikatakan telah berhasil dengan di susun dengan 
baik. Hal ini dibuktikan dengan memnempatkan para pegawai yang terlibat dan 
dapat melaksanakan sesuai prosinya masing-masing sehingga dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.  
Spesialisasi kerja dan departementalisasi merupakan salah satu bentuk- 
bentuk fungsi dari pengorganisasian yang telah diterapkan di Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa agar peningkatan kinerja pegawai tercapai dan mampu 
menciptakan produktivitas pegawai yang baik. 
3. Tawji>h (Penggerakkan Dakwah) 
Penggerakkan dakwah merupakan realisasi fungsi manajemen dakwah 
yang dilakukan setelah perencanaan dan pengorganisasian. Pada dasarnya 
pelaksanaan organisasi (manusia) bukanlah suatu pekerjaan yang mudah untuk 
dimanage karena sejatinya manusia memiliki pengetahuan, pengalaman dan selera 
yang berbeda. Oleh karena itu pelaksanaan dakwah yang diterapkan di kantor 
dinas sosial memiliki pengaruh yang  positif terhadap kinerja pegawai tersebut. 
a. Melakukan bimbingan 
Bimbingan yang dimaksud adalah yang dilakukan oleh seorang pemimpin 
terhadap bawahan dengan memberikan perintah atau petunjuk untuk kepentingan 
organisasi. 
Menurut H. Syamsuddin B, S.Sos, M.Si, MH. selaku kepala Dinas Sosial 
menjelaskan bahwa, 
80 
 
80 
 
“Realisasi dari penggerakkan dakwah seperti melakukan bimbingan dengan 
cara membina, memberikan perintah untuk melaksanakan progran kegiatan 
semua pegawai di setiap  bidang- bidang seperti di bidang pembinaan sosial 
spritual, dan adapun bentuk kegiatannya seperti jumat ibadah yang 
kegiatannya itu diskusi agama, Tadarrus Al-Qur‟an, dzikir dan doa dan 
kegiatan yang bernuangsa islam atau pendekatan spritual.”90 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang digambarkan kepala Dinas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa proses pelaksanaan di setiap bidang- bidang 
terealisasi dengan baik dan perlu di tingkatkan lagi. Setiap bidang-bidang 
memberikan bimbingan tujuannya untuk mendorong pegawai agar mampu 
melaksanakann pekerjaan yang dibebankannya. Dengan  mewujudkan pengelolan 
tugas pokok dinas sosial dengan kesejahterakan sosial dimana kesejahteraan sosial 
terindikasi tiga indikator utama yaitu terpenuhi material atau kebutuhan, terpenuhi 
spritual dan terpenuhi sosial. Sebagaimana Firman Allah Swt., dalam QS.Al-
Ashar/ 103:03 
 ِشۡج َّصٌٱِث ْا ۡٛ َصا َٛ َر َٚ  ِّكَح
ٌۡ ٱِث ْا ۡٛ َصا َٛ َر َٚ  ِذ ََٰح ٍِ ََّٰصٌٱ ْاٍُٛ ِّ َع َٚ  ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ َّلاِإ   
Terjemahnya: 
“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran”.91 
 
Dalam hal ini M. Quraish Shihab menafsirkan ayat yang dikemukakan bahwa 
semua manusia diliputi oleh kerugian yang besar dan beraneka ragam. Ayat 
tersebut mengecualikan mereka yang melakukan empat kegiatan pokok yaitu: 
kecuali orang-orang yang berimana dan beramal amalan-amalan yang shaleh 
yakni yang bermanfaat serta saling berwasiat tentang kebenaran dan saling 
                                                                   
90 Syamsuddin B (50 Tahun) , Kepala Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 
Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
91 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 601.  
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berwasiat tentang kesabaran dan ketabahan.92erdasarkan ayat tersebut, bahwa 
dalam melakukan bimbingan ataupun nasihat sangat penting dalam suatu instansi 
atau lembaga sebagai proses pengajaran. 
b. Pemberian motivasi  
Sebagai pimpinan yang loyalitas akan memberikan semangat dalam 
bekerja dalam melaksanakan kegiatan sehingga para pegawai dengan merasa 
senang hati, ikhlas dam mengemban kewajiban dan bertanggung jawab dan dapat 
menghasilkan kinerja yang baik pula. Jadi kepala dinas dan pegawai setiap bidang 
saling mendukung satu sama lain untuk mencapau tujuan organisasi. 
 Menurut Dr. H. Firdaus S. Ag,M.Ag. sebagai sekretaris dinas 
mengatakan bahwa: 
“Dengan mengelola empat bidang dinas sosial maka program kegiatan yang 
telah dirumuskan sebelumnya kita beri sebuah motivasi agar kinerja para 
pegawai dilaksanakan dengan baik misalnya Bidang pembinaan spritual 
sosial maka pegawai Dinas sosial saling mendukung dalam mengelola 
kegiatan misalnya amaliah ramadhan atau safari ramadhan dan kita undang 
dai sebanyak 333 orang dai untuk menjangkau seluruh desa pada bulan 
ramadhan.93 
 
Dengan demikian, pemberian motivasi yang di jelaskan dapat dikatakan 
berjalan sesuai dengan penyusunan program. Hal ini dibuktikan  dengan adanya 
pemberikan motivasi kepada pihak-pihak yang bersangkuatan, misalnya dengan 
melakukan pelaksanaan taiziyah dzikir doa di setip lembaga islam. Tujuannya  
agar para pegawai mampu meningkatkan kegairahannya untuk menjalankan 
program kegiatan yang telah ditetapkannya. 
                                                                   
92 M.  Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhbah:pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an. 
h.499. 
93
 Firdaus (47 Tahun),  Sekretaris Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, Wawancara, 
Gowa, 29 November 2018. 
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c. Penjalinan Hubungan 
Seorang pemimpin tetap menjalin hubungan silaturahmi pada anggotanya 
agar tetap komunikatif. Jadi kepala dinas dan pegawai setiap bidang tetap 
komunikatif dalam pelaksanaan kegiatan. 
Menurut Muhammad Firdaus S.Pd,I.,M.Pd.selaku Staf Karyawan 
menjelaskan bahwa, 
“ Dalam pelaksanaan dakwah di kantor dinas sosial dilaksanakan dengan 
baik dengan itu maka para pegawai menjalin hubungan dalam sebuah 
organisasi dinyatakan sebagi penunjang mempererat hubungan pimpinan 
dan bawahan sehingga dalam melaksanakan pekerjaan dengan transparan 
atau terbuka dan menerapkan sifat- sifat nabi dalam pribadi seperti siddiq. 
tabligh, amanah, fatonah”.94 
 
Dengan demikian berbagai hasil wawancara para pegawai Kantor Dinas 
Sosial maka, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam penggerakkan dakwah 
dilaksanakan dengan baik. Hal ini di buktikan dengan  melakukakan bimbingan, 
memberikan motivasi dan menjalin hubungan pembinaan, pelayanan serta 
pengelolaannya. kepada kebaikan dan melarang perbuatan yang dapat merusak 
akidah, sehingga terealisasi program dan kegiatan yang diamanahkan setiap 
bidang- bidang tersebut dapat dikatakan terealisasi dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya motivasi dan jalinan hubungan antara pihak pegawai 
yang lainnya dan mampu menghasilkan kinerja yang baik secara islamiyah 
melalui pendekatan pelaksanaan dakwah. 
Penerapan pelaksanaan dakwah  merupakan peran penting dalam fungsi 
manajemen dakwah karena dalam mengarahkan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan yang sudah ditetapkan, sehingga kepala dinas dan setiap bidang 
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 Muhammad Firdaus (30 Tahun), Staf  Karyawan Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa, Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
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melaksanakannya dengan penuh rasa tanggung jawab dari setiap program dan 
kegiatan baik yang berjangka panjang dan berjangka pendek.  
4. Riqa>bah (Pengawasan Dakwah) 
Pengawasan adalah untuk memastikan langkah kemajuan yang dicapai 
dalam proses manajemen apakah sesuai tujuan dan sasaran tersebut. Setiap bidang 
organisasi dinas sosial dilakukan oleh kepala dinas untuk mengevaluasi dari setiap 
program dan kegiatan yang ditetapkan dalam perencanaan sebelumnya. Dengan 
demikian, fungsi dari pengawasan kepala dinas dapat melihat segala kelebihan 
dan kekurangan yang terjadi serta mendapat masukan dan perbaikan dari 
pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakannya.  
Pengawasan dakwah menjadikan tolak ukur indikator kinerja pegawai di 
Kantor Dinas Sosial apakah sesuai dengan dengan fungsi- fungsi manajemen. 
Pengawasan dakwah dilakukan agar proses dari fungsi manajemen sejauhmana 
terjadinya penyimpangan. Oleh karena itu dengan adanya pengawasan, di ambil 
tindakan sebagai pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya penyelewengan di 
setiap fungsi manajemen. 
Di Dinas Sosial terdapat penyusunan laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (LK). Dalam penyusunan laporan ini merupakan amanat 
Instruksi Presiden No. 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah dan peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang sistem 
akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Penyusunan lkj dilkaukan berdasarkan 
peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 53 tahun 2016 tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja dan tata 
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cara review atas laporan kinerja pemerintah.95 Hal ini ada kaitannya dengan 
pengawasan atau evaluasi yang diterapkan pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa. 
Menurut H. Syamsuddin B,S.Sos, M.Si, MH. selaku Kepala Dinas Sosial, 
menjelaskan bahwa, 
“Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LK) 
adalah salah satu wujud pertanggungjawaban segala program kegiatan yang telah 
dilaksanakan selama satu tahun ke belakang, sehingga laporan ini dapat dijadikan 
bahan evaluasi dan kajian dalam melaksanakan program kegaitan yang akan 
datang. Proses penyusunan Lk ini di lakukan pada akhir tahun, dan di sampaikan 
kepada Gubernur/Bupati/Walikota selambat-lambatnya dua bulan setelah tahun 
anggaran berakhir.”96 
 
Selain itu, di kantor dinas sosial melakukan bentuk pengawasan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung (Intern dan Ekstren) 
Pengawasan ini dilakukan oleh pimpinan dan pengawas di instansi 
sedangkan yang tidak langsung yaitu pengawasan yang dilakukan dalam laporan 
tertulis.  
Menurut Dr. H. Firdaus S. Ag., M.Ag sebagai sekretaris dinas mengatakan 
bahwa: 
 “Pengawasan yang dilakukan adalah pengawasan langsung dan 
pengawasan tidak langsung yang dilakukan oleh kepala Dinas untuk melihat 
sendiri bagaimana kinerja pegawai disetiap bidang-bidang misalnya di 
bidang pembinaan spritual sosial terdapat rapat koordinasi dan evaluasi dai 
dilaksanakan di Kantor Dinas Sosial”.97 
 
 
                                                                   
95 Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Sosial” (Laporan), Perjanjian Kinerja Tahun 2018, 
(November 2018),  h.5. 
96 Syamsuddin B (50 Tahun), Kepala Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, Wawancara, 
Gowa, 29 November 2018. 
97
 Firdaus (47 Tahun),  Selaku Sekretaris Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 
Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
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Penerapan fungsi pengawasan atau evaluasi kegiatan dapat dilakukakan 
dengan dua cara itu pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. 
Pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang 
dilakukan secara mudah untuk di aplikasikan. Selain itu, pengawasan juga 
dilakukan dengan melihat sejauh mana peningkatan kehadiran kinerja pegawai 
tersebut melalui alat teknelogi Finger print. Dengan demikian, tidak terjadinya  
kecurangan dalam absen kehadiran pegawai. Sebagaimana Allah Swt., berfirman 
dalam QS. Al-Infita>r/ 10-12. 
  َْ ٍَُٛعَۡفر ب َِ  َْ ٛ ُّ ٍَۡعَ٠ َٓ ١ِجِز ََٰو ب ِٗ اَشِو َٓ ١ِجِز ََٰو ب ِٗ اَشِو َٓ ١ِظِف ََٰحٌَ ُۡ ُى١ٍََۡع َّْ ِإ َٚ  
Terjemahnya: 
“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 98 
 
Dalam hal ini M. Quraish Shihab menafsirkan ayat yang dikemukakan bahwa 
ayat yang lalu mengugah manusia atau mengecam mereka yang terperdaya 
sehingga mendurhakai Allah swt. Ayat tersebut memperingatkan mereka “Kalla” 
yakni hati-hatilah atau tidak, tiada alasan bagi kamu untuk terperdaya, tidak ada 
juga sebab yang mengantar kamu kesana. Sungguh kamu tidak mensyukuri 
anugerah Alah swt sedemikian besar, bahkan kamu senantiasa dan secara terus-
menerus memdustakan hari pembalasan. Padahal sesungguhnya atas kamu 
sungguh ada pengawas-pengawas yang mengawasi kamu.mereka adalah malaikat-
malaikat mulia yang mampu yang melaksanakan tugasnya.99Berdasarkan ayat 
tersebut, bahwa fungsi pengawasan sangat penting utnuk diterapkan karena 
                                                                   
98 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.586. 
99
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhbah:pesan, kesan dan keserasian Al-
Qur’an. h.110. 
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pengawasan ini adalah bentuk pertanggungjawaban apa saja yang telah dikerjakan 
selama di dunia.  
b. Pengawasan preventif dan pengawasan represif 
Pengawasan ini dilakukan dengan mencegah terjadinya pelanggaran yang 
dilakukan pihak pegawai sebelum dilaksanakannya suatu kegiatan. Sedangkan 
pengawasan represif dilakukan setelah selesai suatu kegiatan. 
Menurut H. SyamsuddinB, S.Sos, M.Si, MH. selaku Kepala Dinas Sosial, 
menjelaskan bahwa,  
“Pengawasan preventif dan pengawasan represif tujuannya untuk 
menghindari terjadinya sifat penyimpangan, karena sebaik- baik  manusia 
pasti akan melakukan kesalahan. Misalnya Rapat koordinasi adalah rapat 
yang dilakukan setiap tiga kali dalam seminggu yang dihadiri oleh setiap 
bidang- bidang.”100 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa penerapan  
pengawasan yang dilakukan di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa dalam 
meningkatkan kinerja pegawai, tujuannya mencegah terjadinya kesalahan dalam 
melaksanakan kegiatan, dengan di terapkannya dengan baik maka kinerja pegawai 
akan menghasilkan kompetensi yang baik. Hal ini di buktikan dnegan adanya 
pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung serta pengawasan 
preventtif dan pengawasan refresif. 
Penerapan  fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan selanjutnya adalah  pengawasan. Pengawasan ini akan melihat 
apakah seluruh konsep program dan kegiatan dinas sosial berjalan sesuai 
perencanaan yang ditetapkan sebelumnya sehingga sumber daya manusia atau 
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 Syamsuddin B (50 tahun), Selaku Kepala  Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 
Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
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pegawai memiliki kompetensi yang baik, mempunyai publisitas, sehingga seluruh 
pegawai menyadari fungsi-fungsi organisasi yang menyambung ke dinas sosial 
yaitu bidang pelayanan rehabilitasi sosial, bidang pemberdayaan sosial, bidang 
perlindungan sosial, bidang pembinaan sosial spritual di bawah kendali kepala 
dinas dan sekretaris dinas  di bantu dengan kasubag perencanaan, keuangan dan 
kasubag umum. Jadi, kalo dipenuhi orang dakwah di suatu organisasi akan 
berfikiran baik , maka penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan 
kinerja pegawai dapat di wujudkan 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan fungsi 
manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dengan penerapan 
fungsi-fungsi manajemen dakwah yaitu perencanaan (takhtiht), pengorganisasian 
(Thanzim), penggerakan (Tawjih), pengawasan atau evaluasi (Riqabah.  
 
C. Peluang dan Hambatan Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam 
Menghasilkan Kinerja Pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
 
Setiap organisasi atau Instansi mempunyai  peluang dan hambatan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing. Begitu pula dengan penerapan 
fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa. Banyak hal yang  menjadi Peluang dan hambatan dalam 
menerapkan fungsi- fungsi manajemen dakwah. 
1. Peluang  
Peluang adalah kesempatan yang dimanfaatkan untuk mempeoleh 
keuntungan tersebut. Dengan adanya peluang maka penerapan fungsi manajemen 
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dakwah di kantor dinas sosial akan menghasilkan indikator kinerja pegawai yang 
berkompetensi baik. 
a. Terciptanya kerjasama sosial yang islami 
Dengan berhasilnya pelayanannya maka pencapaian indikator kinerja 
berjalan dengan lancar. Sehingga dalam penerapan fungsi manajemen  berjalan 
secara sistematis 
Menurut Drs.H. Firdaus S.Ag, M.Ag. selaku Sekretaris Dinas menjelaskan 
bahwa,  
“Dalam penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja 
pegawai yaitu dinas sosial senantiasa melayani masyarakat dengan hati yang 
ikhlas,tangan terbuka dan sabar” 101 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa, peluang yang terjadi dapat dikatakan secara maksimal menghasilkan 
dampak yang positif bagi para pegawai dan seluruh masyarakat setempat 
termasuk warga Kabupaten Gowa karena dinas sosial dapat memberikan 
pelayanan sesuai kebutuhan yang diinginkan.  
Kantor Dinas Sosial kabupaten Gowa menegaskan untuk saling membantu 
dengan hati yang senang dan ikhlas  Hal ini dibuktikan bahwa para pegawai betul- 
betul melayani dengan baik, ikhlas  memberikan bantuan selayaknya misalnya 
pihak Kantor Dinas Sosial menyediakan layanan dan rujukan terpadu  bagi warga 
miskin.  
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 Firdaus (47 Tahun), Sekretaris Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, Wawancara, 
Gowa, 29 November 2018. 
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Dengan terciptanya pelayanan yang islami, akan mewujudkan 
kesejahteraan sosial secara menyeluruh apalagi di Kabupaten Gowa penduduk 
mayoritas Muslim, maka dapat titerapkannya dengan mudah. 
b. Tercapainya efektifitas dan efisiensi  
Dengan tercapainya peluang ini akan menjadikan para pegawai lebih 
berkompetensi di segala bidang sehingga dapat mengkoordinir seluruh rangkaian 
kegiatan dengan baik. 
Menurut H. Syamsuddin B,S.Sos.,M.Si.,MH. selaku Kepala Dinas 
menjelaskan bahwa,  
“Peluang yang terjadi dalam penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 
menghasilkan kinerja pegawai yang  berdampak positif seperti  Para 
pegawai dapat melaksanakan program dan kegiatan  dengan efektif dan 
efesien, untuk mewujudkan tujuan dan sasaran dinas sosial102 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa peluang yang di dapatkan di 
Kantor Dinas Sosial terealisasi dengan baik. Hal ini di buktikan, para pegawai 
senantiasa melaksanakan program kerja dengan terbuka atau transparan antara 
atasan dan bawahan sehingga tidaka da kecurigaan antara pihak-piha pegawai.  
c. Meningkatnya kemampuan Manajerial islami. 
Menurut Muhammad Firdaus selaku Staf Karyawan, menjelaskan bahwa,  
“Peluang yang di dapatkan adalah dapat menghasilkan kinerja pegawai 
dengan baik karena di terapkan fungsi manajemen dakwah sehingga para 
pegawai melaksanakan tugasnya dengan baik, misalnya meningkatnya 
kemampaunnya dalam manajerial yang islami”103 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut,  peluang yang digambarkan di 
Kantor Dinas Sosial semuanya berdampak positif. Hal tersebut membuktikan 
                                                                   
102 Syamsuddin B (50 Tahun), Kepala Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 
Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
103
 Muhammad Firdaus (30 Tahun), Staf  Karyawan Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa, Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
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bahwa dengan hadirnya penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 
meningkatkan kinerja pegawai sangat di butuhkan di setiap instansi karena di 
Kabupaten Gowa bermayoritas muslim perlu pemahaman tentang kedakwaan 
dengan di sandingkan dalam ilmu manajemen.  
2. Tantangan 
Tantangan dalah proses yang menghalangi berjalannya suatu kegiatan 
tersebut. seperti halnya hambatan yang biasa terjadi dalam penerapan fungsi 
manajemen dakwah untuk menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa.  
a) Perbedaan persepsi 
Perbedaan persepsi di suatu instansi adalah sangat wajar untuk terjadi 
setiap manusia memiliki karakter masing- masing dalam mengutarakan 
persepsinya. 
Menurut Muhammad Firdaus, S.Pd,I.,M.Pd selaku Staf karyawan 
mngjelaskan bahwa” 
“Hambatan yang terkait penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 
meningkatkan kinerja pegawai adalah segi pemahaman antara pihak 
pegawai, ketika mengukur dari jenjang pendidikannya karena sebagian ada 
tamatan SMA/ MA, S1, S2, S3, dan lain- lain.”104 
 
Dengan adanya perbedaan persepsi akan memengaruhi tingkah laku , 
reaksi seseorang dalam bertindak tetapi tidak kemungkinan akan menghambat 
proses manajemen dalam melaksanakan rangkaian kegiatan tesebut. 
b) Fasilitas terbatas 
                                                                   
104 Muhammad Firdaus (30 Tahun), Staf  Karyawan Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa, Wawancara, Gowa, 29 November 2018. 
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Fasillitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dalam 
melancarkan suatu kegiatan. Misalnya berupa sarana dan prasarana atau benda- 
benda. 
Menurut Drs.H. Firdaus S.Ag.,M.Ag. selaku Sekretaris Dinas menjelaskan 
bahwa,  
“Dalam sebuah instansi, fasilitas sangat penting diperlukan sebagai 
penunjang berjalanya suatu kegiatan secara efisien dan efektif karena 
kurangnya wadah untuk menampung orang yang terlantar di jalanan, 
sehingga sebagian orang terlantar di jalan masih ada di dapatkan di pinggir 
jalanan, bahkan melakukan kriminal di sepanjang jalan untuk 
mempertahankan hidupnya.”105 
 
Dengan demikian beberapa uraian dapat di simpulkan bahwa hambatan 
dinas sosial yang perlu di tindak lanjuti agar dapat mencegah hambatan 
selanjutnya. Dengan hambatan tersebut dapat menganggu berlangsungnya proses 
manajemen dakwah yang tidak dapat  terorginsir dengan baik.  
  Peluang dan tantangan memang sering terjadi di setiap organisasi, karena 
sebaik- baik organisasi pasti akan mengalami juga namanya hambata begitu pula 
dengan peluang. Tetapi hambatan ini akan menjadikan mental dan fisik sumber 
daya manusia lebih kuat dengan mempelajari hambatan yang terjadi agar 
meminelisir hambatan dan menjadikan sebagai peluang sepenuhnya.  
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 Firdaus (47 Tahun), Sekretaris Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, Wawancara, 
Gowa, 29 November 2018. 
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BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja 
pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa dilaksanakan dengan baik. Dari 
penelitian tersebut maka peneliti akan menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja 
pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
Penerapan fungsi manjemen dakwah dalam menghasilkan minerja 
pegawai di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa terdiri dari :Takhthtih 
(perencanaan dakwah) meliputi rencana jangka panjang, rencana jangka pendek, 
rencana sekali pakai. Tanzhim (pengorganisasian dakwah) meliputi spesialisasi 
ekrja dan departementalisasi. Tawjih (pelaksanaan dakwah) meliputi memberikan 
motivasi, melakukan bimbingan, dan menjalin hubungan dan Riqabah 
(pengawasan dakwah) meliputi pengawasan langsung dan pengawasan tidak 
langsung, pengawasan preventif dan pengawasan refresif. Dengan demikian 
adanya penerapan fungsi manajemen dakwah akan melahirkan sumber daya 
manusia yang kompetensi baik di bidang sosial sehingga dapat mewujudkan 
kinerja pegawai yang terarah dan teratur.  
 
2. Tantangan dan peluang penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 
menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
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Peluang adalah kesempatan yang dimanfaatkan untuk mempeoleh 
keuntungan tersebut. Dengan adanya peluang maka penerapan fungsi manajemen 
dakwah di Kantor Dinas Sosial dapat menghasilkan kinerja pegawai yang 
berkompetensi baik meliputi terciptanya kerjasama sosial yang islami, 
tercapainyah efektifitas dan efesiensi serta meningkatnya kemampuan manajerial 
islami. Sedangkan tantangan  adalah suatu proses yang menghambat berjalannya 
suatu kegiatan meliputi perbedaan persepsi dan fasilitas terbatas. Namun tidak 
menutup kemungkinan dengan adanya tantangan dapat memhambat secara 
menyeluruh proses kegiatan di Kantor Dinas Sosial kabupaten Gowa . 
B. Implikasi Penelitian  
Adapun implikasi penelitian yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
tersebut sebagai berikut: 
1. Dengan adanya penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan 
kinerja pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa maka, segala aktifitas 
manajerialnya dijadikan acuan sebagai proses manajemen dakwah 
2. Pihak pemerintah Kabupaten Gowa agar  lebih menyiapkan sumber daya 
manusia atau pegawai yang berkompetensi segala bidang 
3. Pihak pegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa agar lebih 
memyediakan sarana dan prasarana yang memadahi sebagai penunjang segala 
proses manajerial. 
4. Dengan adanya peluang akan menjadikan faktor pendukung agar lebih 
ditingkatkan lagi dan tantangan yang dihadapi agar dapat menciptakan inovasi 
yang baru. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH DALAM 
MENGHASILKAN  KINERJA PEGAWAI  KANTOR DINAS SOSIAL 
KABUPATEN GOWA 
 
A. Fungsi Manajemen Dakwah yang diterapkan Kantor Dinas Sosial dalan 
menghasilkan kinerja pegawai. 
1. Bagaimana gambaran umum Kabupaten Goawa? 
2. Bagaimana selayang pandang Kantor dinas Sosial kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana program kegiatan Kantor dinas Sosial kabupaten Gowa? 
4. Bagaimana tugas dan wewenang Kantor dinas Sosial kabupaten Gowa? 
5. Bagaimana  struktur organisasi kantor Dinas sosial kabupaten Gowa? 
6. Bagaimana tujuan dan sasaran  Kantor dinas Sosial kabupaten Gowa? 
7. Bagaimana kebijakan dan strategis Kantor dinas Sosial kabupaten Gowa? 
8. Bagaimana Visi dan Misi Kantor dinas Sosial kabupaten Gowa? 
9. Bagaimana fungsi  Manajemen dakwah kantor Dinas sosial kabupaten 
Gowa? 
 
B. Kinerja pegawai 
1. Bagaimana penerapan fungsi  Perencanaan dari segi Jangka panjang, 
jangka pendek dan jangka sekali pakai di Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa? 
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2. Bagaimana  penerapan pengorganisasian di tinjau dari segi spesialisasi 
kerja pegawai dan departementilisasi  di  Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
dalam menghasilkan  kinerja pegawai ? 
3. Bagaimana penerapan fungsi penggerakkan di lakukan Kantor Dinas 
Sosial dalam menghasilkan kinerja pegawai dari segi memberikan motivasi, 
menjalin hubungan dan dalam melakukan bimbingan? 
4. Bagaimana penerapan fungsi pengawasan atau evaluasi baik itu 
pengawasan langsung ataupun tidak langsung, dan pengawasan preventif dan 
reprektif? 
5. Bagaimana  tantangan dan peluang yang dihadapi dalam menerapkan 
fungsi manajemen dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas Sosial? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran- Lampiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
Foto wawancara dengan Sekretaris Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto ruagan kerja pegawai Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa 
 
Foto depan kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
 
  
 
 
 
 
        
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto wawancara dengan Staf Karyawan Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa 
 
Foto ruang tunggu tamu kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Finger Print Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
Foto BersamaPegawai Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Struktur organisasi Kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa 
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